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ABSTRAK 

 

 

Suri Anggraini, 1602030078, Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) Menggunakan Media Video Terhadap Minat 

Belajar Matematika Siswa SMP Tahun Pelajaran 2020/2021, Skripsi. 

Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar matematika sebelum 

digunakan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectualy Repetition) pada 

siswa Kelas VIII SMP Swasta Budi Agung.Adapun masalah yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

belajarmatematika. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton sehingga 

siswa menjadi pasif. Kurangnya bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan guru kepada siswa. Kurangnya minat siswa dalam 

pelajaranmatematika. Guru tidak menggunakan model pembelajaran yang 

bervariatif. Penelitian dilaksanakan di SMP Swasta Budi Agung Medan yang 

beralamatkan di Jl.Platina Raya No.7, Rengas Pulau, Kec Medan Marelan, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20255. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII-4 

sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran auditory 

intellectualy repetition (AIR) menggunakan media video yang berjumlah 25 

siswa, dan VIII-3 Sebagai kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran dengan 

metode Konvensional yang berjumlah 25 siswa. Berdasarkan data distribusi tes 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat disimpulakan 

bahwa dari responden menyatakan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) dengan menggunakan media video berada pada skala 35-41 

yaitu 59,52% dikategorikan setuju, berarti berdasarkan data tes model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) setuju diterapkan. 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh harga thitung = 15,043 dan ttabel = 

1,677, karena thitung > ttabel maka terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)terhadap minat belajar 

siswa. 

Kata Kunci : Pengaruh model pembelajaran, Minat Belajar Matematika, 

Model Auditory Intellectually Repetition (AIR), Media Video 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangMasalah 

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada 

disekolah. Keberhasilan belajar siswa akan terwujud dari keberhasilan 

pembelajaran yang ada di sekolah. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam individu maupun faktor dari luar individu. Faktor dari dalam 

individu diantaranya adalah minat siswa. Minat merupakan suatu kegiatan dalam 

proses belajar yang dilakukan oleh siswa secara tetap.Minat pengaruhnya sangat 

besar terhadap belajar siswa, apabila bahan yang dipelajari tidak disukai oleh 

siswa, ia tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya. 

Namun, realitanya mata pelajaran matematika kurang diminati siswa. Hal ini 

dapat berimbas pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara/obsevasi yang telah dilakukan dengan guru 

mata pelajaran matematika di SMP Swasta Budi Agung, ditemukan beberapa 

permasalahan dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah proses 

pembelajaran masih menggunakan metode konvensional, siswa merasa bosan 

karena proses pembelajaran yang dilakukan hanya menulis saja, karena siswa 

pasif maka pengetahuan yang di peroleh mudah dilupakan, dan siswa hanya 

belajar menghafal tanpa pemahaman. Maka minat belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran matematika masih rendah. Siswa belum terbiasa berlatih 

mengerjakan latihan soal apabila tidak diberi tugas olehguru sehingga tujuan 

pembelajaran tidak terpenuhi. Menurut guru mata pelajaran, siswa belum ada 
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minat dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya apabila diberikan tugas 

tanpa pengawasan, sehingga guru kebanyakan melakukan pembelajaran di dalam 

kelas dengan model yang monoton seperti diskusi dan ceramah. Selanjutnya guru 

menuturkan bahwa minat belajar yang diperoleh siswa saat pembelajaran pola 

bilangan dengan model konvensional, diskusi dan cerama kurang bagus 

dibandingkan saat pembelajaran pola bilangan dengan menggunakan model 

pembelajaran AIR (auditory Intellectually Repetition) menggunakan media video, 

namun kendala saat pembelajaran pola bilangan dengan menggunakan model 

pembelajaran AIR (auditory Intellectually Repetition) menggunakan media video 

adalah perhatian peserta didik sulit dipusatkan apabila mereka belum terbiasa 

dengan penggunaan media video dalam proses pembelajaran dan peneliti harus 

ekstra dalam mengkondusifkan siswa. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih dua kelas sebagai objek penelitian 

untuk mengetahui perbedaaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan Model 

Pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) menggunakan media video 

dengan kelas yang tidak menggunakan Model Pembelajaran Auditory Intellectual 

Repetition (AIR) menggunakan media video. Khusus untuk kelas eksperimen 

diberikan angket mengenai model pembelajaran AIR, sedangkan kelas control 

tidak diberikan angket karena mereka tidak menggunakan model pembelajaran 

AIR sehingga mereka tidak mengetahui tentang model tersebut. 

Peneliti menggunakan model pembelajaran AIR (auditory Intellectually 

Repetition) menggunakan media video untuk proses pembelajaran pola bilangan 

sifatnya yang tidak kaku, berpusat pada siswa, menyenangkan, siswa 



3 
 

 

diperlihatkan secara langsung dan keadaan kelas mulai aktif. Sehingga dari 

penggunaan model pembelajaran AIR (auditory Intellectually Repetition) 

menggunakan media video ini dapat membuat pembelajaran yang kurang efisien, 

menjadi meningkat minat belajarnya.  

Hasil pengamatan selama ini yaitu hasil belajar siswa tidak sesuai dengan 

model AIR karena proses pembelajaran selama ini masih menggunakan model 

konvensional. Selain itu, perangkat sekolah seperti media video dan computer 

jarang digunakan untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar.  

Model AIR (Auditory Intellectually Repetition) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang inovatif dalam menstimulus minat belajar siswa. 

Belajar bermodel Auditory, yaitu belajar mengutamakan berbicara dan 

mendengarkan Menurut Aris Shoimin (2019;29). Belajar dengan intellectually 

menandakan bahwa belajar harus mengandalkan kemampuan berpikir, terus 

berlatih menggunakannya dengan cara menalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 

menemukan, mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah dan menerapkan  

Menurut Aris Shoimin (2019;29). Sedangkan menurut Erman Suherman di dalam 

buku Aris Shoimin (2019;29) repetition bermakna pengulangan, dengan tujuan 

memperdalam dan memperluas pemahaman siswa. sehingga apa yang telah 

dipelajari dapat diulangi, diperluas, dan pemantapan, caranya dengan memberikan 

kuis atau tugas menyangkut pembelajaran yang telah dipelajari atau siswa dapat 

mengulang video pembelajaran secara mandiri dirumah. 

Model AIR (Auditory Intellectually Repetition) memiliki beberapa 

kelebihan dan kelemahan, kelebihan model AIR (Auditory Intellectually 
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Repetition) yaitu peserta didik lebih berpartisipasi aktif, memiliki kesempatan 

lebih banyak dalam mememanfaatkan pengetahuan, peserta didik termotivasi 

dalam memberikan penjelasan, dan peserta didik memiliki banyak  pengalaman 

menurut Aris Shoimin (2019;30). Sedangkan kelemahannya yaitu, peserta didik 

kesulitan memahami permasalahan yang diberikan guru, guru kesulitan dalam 

mempersiapkan permasalahan yang bermakna untuk dibahas bersama peserta 

didik, dan peserta didik dapat memiliki keraguan dalam memberikan jawaban 

mereka sendiri menurut Aris Shoimin (2019;31). 

Dalam suatu proșes belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 

metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 

diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas 

dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan 

konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat 

dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat 

bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh guru. 

Menurut Hamalik (1986) yang terdapat didalam buku media pembelajaran 

Azhar (2007;15) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran 



5 
 

 

pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membanțu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.  

Media video memiliki kelebihan seperti dapatmelengkapi Pengalaman-

pengalaman dasar darisiswa ketika merekamembaca, berdiskusi, dan berpraktek, 

Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disajikan secara 

berulang-ulang. Media pembelajaran videodapat meningkatkanmotivasi, 

membentuksikap/prilaku, mengandung nilai-nilai positif yangdapat mengundang 

pemikiran dalam kelompok siswa, dapat menyajikan peristiwa yangberbahaya bila 

dilihat secara langsung seperti lahar gunung merapi atau binatangbuas, dan Dapat 

digunakan dalam kelompok besaratau kelompok kecil, kelompok heterogen 

maupunperorangan menurut Arsyad (2007;49-50). Maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) menggunakan 

media video dapat mempengaruhin proses pembelajaran dan minat belajar siswa, 

yang awalnya siswa masih pasif dalam pengetahuan. Maka dengan adanya media 

video pembelajaran siswa dapat mengulang-ngulang video pembelajaran di rumah 

mereka masing – masing, dan dapat menumbuhkan minat belajar siswa. 

Menurut Rizkiardi & Subali (2018), bahwa model AIR dapat berdampak 

untuk merubah minat belajar siswa. Menurut Suharyat (2009), bahwa minat 

terbagi atas 2 pengertian, pertama, usaha dan kemauan untuk belajar dan mencari 

sesuatu, kedua, dorongan individu dalam mencapai suatu tujuan. Selanjutnya 
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Daskalovska, Koleva, & Ivanovska (2012), bahwa pengajar harus berusaha untuk 

membangkitkan minat belajar dengan cara memberikan hiburan seperti lelucon, 

film, video klip, serta menggunakan penglihatan. Sehingga minat seseorang dapat 

dipicu oleh rangsangan visual seperti melihat gambar, rangsangan auditory seperti 

mendengar percakapan, atau kombinasi antar keduanya (Hidi, 2001). 

Jenis minat terbagi atas dua, yaitu minat intrinsik dan minat ekstrinsik (Li, 

Ge, Lian, & Liu, 2015). Minat intrinsik merupakan minat yang keluar dari dalam 

diri individu yang disebabkan oleh kepentingan atau kemauan pribadi. Minat 

ekstrinsik merupakan minat yang keluar akibat dari pengaruh lingkungan individu 

(Katz, Assor, & Kanat-maymon, 2006). Dari jenis minat tersebut, minat dapat 

dibagi menjadi tiga tipe, yaitu minat individu, minat situasional, dan minat topik 

(Hidi & Renninger, 2006) (Ainley, Hidi, & Berndorff, 2002), minat individu 

merupakan minat intrinsik sedangkan minat situasional dan minat topik 

merupakan minat ekstrinsik.  Minat individu dapat didefinisikan sebagai minat 

terdalam pada suatu aktivitas yang timbul karena didasari oleh pengetahuan, 

emosi, pengalaman individu yang telah ada (Ainley et al., 2002). Minat individu 

lebih bertahan lama seperti sifat dan bertahan seiring waktu (Harackiewicz & 

Hulleman, 2010). Minat situasional timbul secara spontan, bersifat sementara dan 

terikat secara situasional seperti reaksi yang timbul akibat melihat video klip yang 

menarik, percakapan yang menarik, atau objek yang menarik (Flowerday & Shell, 

2018) (Harackiewicz & Hulleman, 2010). Selanjutnya Subramaniam (2009), 

mengemukakan bahwa minat situasional mengacu terhadap reaksi afektif yang 

dipicu saat itu oleh stimulus di lingkungan yang memiliki efek jangka pendek dan 
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memengaruhi pengetahuan dan nilai individu. Minat topik adalah minat yang 

keluar akibat dari pemaparan suatu topik (Ainley et al., 2002). Sehingga dari tipe 

minat belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini minat 

situasionallah yang akan dimiliki oleh siswa, dan diharapkan minat situasional 

siswa akan terus berkembang sampai pada minat individu yang lebih bertahan 

lama. Indikator minat belajar dibagi menjadi empat aspek, yaitu perasaan senang 

(excitement), ketertarikan (interest), kebermaknaan (meaningfulness), dan 

keterlibatan (involvement) menurut Slameto, 2015. Berdasarkan latar belakang 

diatas, hipotesis penelitian ini yaitu model AIR (Auditory intellectually 

Repetition) menggunakan media video efektif terhadap minat belajarsiswa. 

Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) dengan menggunakan media videod apat dijadikan 

suatu solusi dalam meningkatkan minat belajar matematika. Sehingga, peneliti 

menentukan judul yang tepat yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectual Repetition (AIR) menggunakan media video terhadap Minat Belajar 

matematika di SMP” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat peneliti 

identifikasikan beberapa masalah yaitu : 

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar matematika. 

2. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton sehingga membuat 

siswa menjadi pasif. 

3. Kurangnya bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
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guru kepada siswa. 

4. Kurangnya minat siswa dalam pelajaranmatematika. 

5. Guru tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariatif. 

6. Siswa kurang mengerti dengan penjelasan yang disampaikan guru. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan masalah agar 

penelitian yang dilakukan efektif dan efisien. Penelitian ini dibatasi pada 

Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

Menggunakan Media Video Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Swasta Budi Agung pada materi pola bilangan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah 

dan batasan masalah maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

menggunakan media video berpengaruh terhadap minat belajar siswa 

kelas VIII-4 SMP Swasta Budi Agung? 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) menggunakan media video terhadap minat belajar siswa 

kelas VIII-4 SMP Swasta Budi Agung? 

E. Tujuan Penelitian 

Merujuk rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran AIR (Auditory 
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Intellectualy Repetition) menggunakan media video terhadap minat 

belajar siswa pada materi pola bilangan di SMP Swasta Budi Agung. 

2. Untuk mengetahui minat belajar matematika sebelum digunakan model 

pembelajaran AIR (Auditory Intellectualy Repetition) pada siswa Kelas 

VIII SMP Swasta Budi Agung. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah:  

1. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya model pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectualy Repetition)menggunakan media video dapat 

menciptakan minat belajar matematika. 

2. Bagi guru matematika di sekolah,sebagai bahan masukan didalam model 

pembelajaranAuditory Intellectualy Repetitionatau disingat dengan 

(Model AIR) untuk meningkatkan tanggungjawab dan minat belajar 

matematika siswa. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan bagi 

pihak sekolah dalam memperbaiki dan meningkatkan minat belajar 

matematika siswa SMP Swasta Budi Agung. 

4. Bagi peneliti, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan 

dan pengetahuan mengenai pengeruh minat belajar siswa. 

5. Penlitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi 

penelitian lain yang relevan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan dalam 

diri seseorang, baik secara aktual maupun potensial. Perubahan yang didapat 

merupakan kemampuan yang baru dan ditempuh dalam jangka waktu yang lama. 

Menurut Gagne, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang 

meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan 

perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan 

berbagai jenis performance (kinerja). Menurut Slameto, belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dengan syarat 

perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh perubahan sementara. 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang terjadi antar sesama 

peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik, dan antara peserta didik 

dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (PP No. 32 Tahun 2013 

pasal 1 ayat 19). Dari peraturan pemerintah tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 2 arah sehingga pembelajaran 

seharusnya merupakan kegiatan yang tidak hanya berpusat pada guru, tetapi 
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kepada siswa, tidak monoton, membuat siswa senang dalam melakukan 

pembelajaran sehingga siswa memiliki minat dalam melakukan kegiatan  

pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. PP No. 32 Tahun 2013 

pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa proses pembelajaran dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa, jadi belajar dapat terjadi kapan saja, dengan siapa saja dan 

dimana saja. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung  

pada proses pembelajaran yang dialami seseorang.  

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Jadi Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan antar satu sama lain. Keterkaitan belajar dan pembelajaran ini dapat 

digambarkan dalam sebuah sistem, proses belajar, dan pembelajaran memerlukan 

masukan dasar, yang merupakan bahan pengalaman belajar dalam proses belajar 

mengajar dengan harapan terdapat perubahan yang menjadi keluaran dengan 

kompetensi tertentu. Selain itu, proses belajar dan pembelajaran dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan yang menjadi masukan lingkungan dan faktor instrumental 
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yang merupakan faktor dirancang secara sengaja untuk menunjang proses belajar 

mengajar dan keluaran yang ingin dihasilkan. 

2. Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari Sekolah Dasar (SD) 

sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Matematika merupakan suatu 

ilmu yang penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 

manusia. Karena itu, untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi masa depan 

diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Matematika juga tidak dapat dilepaskan dari perkembangan peradaban 

manusia. Ini berarti matematika berkembang sejalan dengan kemajuan peradaban 

manusia. Kemajuan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat kemajuan penerapan 

matematika oleh kelompok manusia itu sendiri. Dengan kata lain, suatu bangsa 

yang menguasai matematika dengan baik akan mampu bersaing dengan bangsa 

lain. Dalam kenyataannya, dapat dikatakan bahwa matematika memiliki peranan 

besar sebagai alat latihan otak agar dapat berpikir logis, analitis, dan sistematis 

sehingga mampu membawa seseorang, masyarakat, ataupun bangsa menuju 

keberhasilan. 

Menurut konsep komunikasi, pembelajaran matematika adalah proses 

komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam 

rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan siswa yang 

bersangkutan. Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses sosialisasi 

individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber atau fasilitas, dan 

teman-teman siswa. 
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Jadi, dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru 

dan siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir agar siswa 

memiliki kemampuan, pengetahuan dan keterampilan matematis yang bertujuan 

mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang selaluberkembang. 

3. Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition(AIR) 

Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory, Intellectual, 

dan Repetition. Belajar bermodel auditory, yaitu belajar mengutamakan berbicara 

dan mendengarkan. Belajar auditory sangat diajarkan terutama oleh bangsa 

Yunani kuno karena filsafat mereka adalah jika mau belajar lebih banyak tentang 

apa saja, bicarakanlah tanpa henti. Sementara menurut Erman Suherman (2008) 

auditory bermakna bahwa belajar haruslah melalui mendengarkan, menyimak, 

berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. 

Menurut Dave Meier (2003: 99) intellectualy menunjukkan apa yang 

dilakukan pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman dan menciptakan 

hubungan makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Pengulangan dapat 

diberikan secara teratur, pada waktu-waktu tertentu atau setelah tiap unit yang 

diberikan, maupun ketika dianggap perlu pengulangan. Intellectualy juga 

bermakna belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (mind-on), 

haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui 

bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengonstruksi, 

memecahkan masalah, dan menerapkan. 
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Menurut Erman Suherman (2008) repetition merupakan pengulangan, 

dengan tujuan memperdalam dan memperluas pemahaman siswa yang perlu 

dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, dan kuis. Pengulangan dalam 

kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar pemahaman siswa lebih mendalam, 

disertai pemberian soal dalam bentuk tugas latihan atau kuis. Dengan pemberian 

tugas, diharapkan siswa lebih terlatih dalam menggunakan pengetahuan yang 

didapat dalam menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima. 

Sementara pemberian kuis dimaksud agar siswa siap menghadapi ujian atau tes 

yang dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih daya ingat. 

Model AIR (Auditory Intellectually Repetition) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang inovatif dalam menstimulus minat belajar siswa. 

Belajar dengan menggunakan auditory merupakan belajar yang mengandalkan 

indra pengucapan dan pendengaran (Shoimin, 2017). Belajar dengan intellectually 

menandakan bahwa belajar harus mengandalkan kemampuan berpikir, terus 

berlatih menggunakannya dengan cara menalar, mengidentifikasi mencipta, 

mengonstruksi dan menerapkan (Shoimin, 2017). Sedangkan belajar dengan 

repetition bermakna pengulangan dalam belajar, sehingga apa yang telah 

dipelajari dapat diulangi, diperluas, dan pemantapan, caranya dengan memberikan 

kuis atau tugas menyangkut pembelajaran yang telah dipelajari (Huda, 2013). 

Sintak dari model AIR menurut Shoimin (2019: 30) adalah sebagaiberikut: 

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok 4-

5anggota 

b. Siswa mendengarkan dan memerhatikan penjelasan dari guru. 
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c. Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan 

menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya untuk dipresentasikan 

di depan kelas (auditory). 

d. Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan yang 

berkaitan dengan materi. 

e. Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan  hasil diskusi 

serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

masalah (intellectual) 

f. Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi dengan 

cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu (repetition). 

Gambar.1 Screenshot Video Pembelajaran yang berkaian dengan Model 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Auditory Intellectual Repetition(AIR) 

Setiap model, strategi atau metode tentunya mempunyai kelebihan dan 

kekurangan, begitu juga dengan model AIR tentunya mempunyai kelebihan dan 

kekurangan yaitu: Aris Shoimin (2019: 30-31) 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Auditory Intellectual Repetition(AIR) 
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1. Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikanidenya. 

2. Siswa memiliki lebih banyak kesempatan dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan secarakomprehensif. 

3. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons permasalahan 

dengan cara merekasendiri.  

4. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau 

penjelasan.  

5. Siswa memiliki banyak pengalaman untuk menemukan sesuatu 

dalam menjawabpermasalahan. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Auditory Intellectual Repetition(AIR) 

1. Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa 

bukanlah pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus 

mempunyai persiapan yang lebih matang sehingga dapat 

menemukan masalah tersebut. 

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat 

sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana 

merespons permasalahan yang diberikan. 

3. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawabanmereka. 

Dengan adanya kelebihan dan kekurangan tersebut, maka diharapkan 

model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) dapat meningkatkan 

minat belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. 
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5. Media Video Pembelajaran 

a. Pengertian Media Video Pembelajaran 

Media dapat menstimulus keinginan, minat belajar, motivasi, dan 

merangsang kegiatan belajar peserta didik (Nuryani, 2005). Selanjutnya Wati 

(2016), mengemukakan bahwa media pembelajaran memiliki beberapa manfaat, 

diantaranya lebih menarik, materi pembelajaran akan lebih bermakna, dan siswa 

tidak mudah bosan. Salah satu bentuk dari media audio visual adalah video 

pembelajaran. Video merupakan gambar gerak yang disertai suara yang 

membentuk satu kesatuan yang dirangkai menjadi sebuah alur, dengan pesan-

pesan di dalamnya untuk ketercapaian tujuan pembelajaran yang disimpan dengan 

proses penyimpanan pada media pita atau disk. Media pembelajaran video, 

merupakan media dalam bentuk gambar riil yang bergerak, materi disampaikan 

dalam audio visual. 

Media video adalah segala sesuatu yang menyangkut bahan (software) dan 

perangkat keras/alat (hardware), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, 

atau diraba dengan pancaindera, penekanan media video pembelajaran terdapat 

pada visual dan audio yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar 

dari sumber belajar ke pembelajar (individu atau kelompok), yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat pembelajar, dapat menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal sedemikian rupa 

sehingga proses belajar (didalam/ diluar kelas) menjadi lebih efektif. Sebagai 

media audio visual dengan memiliki unsur gerakan dan suara, video dapat 

digunakan sebagi alat bantu mengajar pada berbagai mata pelajaran. Benda- benda 



23 
 

 

yang terlalu kecil, terlalu besar dan berbahaya atau bahkan tidak dapat dikunjungi 

oleh peserta didik karena lokasinya yang jauh, dapat dihadirkan melalui media 

video pembelajaran. 

b. Kelebihan dan kelemahan Media Video 

Video merupakan salah satu bagian dari media audio visual dimana 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran akan membuat indra 

penglihatan dan pendengaran bekerja sehingga daya serap materi atau informasi 

yang disampaikan oleh guru kepada siswa akan semakin baik. 

Kelebihan media video yang peratama bisa menarik perhatian untuk 

periode yang singkat dari rangsangan lainnya. Kedua, dengan video sebagian 

besar penonton dapat memperoleh informasi dari ahli atau spesialis. Ketiga, 

demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga 

dalam proses mengajar guru dapat memusatkan perhatian pada penyajian isi 

materi. Keempat, video bisa menghemat waktu dan rekaman dapat diputar 

berulang kali. Kelima, suara dari video dapat diatur dan disesuaikan apabila guru 

ingin menyisipkan komentar atau penjelasan mengenai materi yang terdapat di 

video. Keenam, guru dapat menghentikan jalannya video, sehingga control 

sepenuhnya ada pada guru. Ketujuh, saat pemutaran video, ruangan tidak perlu 

digelapkan (Wati, 2016: 62). 

Sedangkan kelemahan media video yang pertama perhatian siswa sulit 

untuk dipusatkan apabila mereka jarang diberikan perlakuan pemberian media 

pembelajaran. Kedua, komunikasi yang bersifat satu arah harus diimbangi dengan 

pencarian bentuk umpan balik yang lain. Ketiga, tidak cukup mampu 
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menampilkan detail dari objek yang disajikan secara sempurna. Keempat, 

peralatan yang mahal dan kompleks (apabila disekolah belum mempunyai 

proyektor dan alat penunjang lainnya) (Wati, 2016: 63). 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan media video 

yaitu dapat menarik perhatian peserta didik untuk periode yang singkat dan dapat 

menghemat waktu. Sedangkan kelemahannya yaitu, perhatian peserta didik sulit 

dipusatkan apabila mereka belum terbiasa dengan penggunaan media video dalam 

pembelajaran, media video bersifat satu arah sehingga guru harus mengimbangi 

dengan kegiatan lain yang dapat menimbulkan komunikasi dua arah, dan peralatan 

yang dibutuhkan untuk menghadirkan penggunaan media video dalam 

pembelajaran tergolong mahal. Berdasarkan penjabaran media pembelajaran 

video dan sintak pembelajaran model AIR di atas, maka pada penelitian ini sintak 

yang digunakan adalah: 

1. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok belajar, masing-

masing kelompok beranggotakan 4-5 orang atau disesuaikan dengan 

permasalahan yang terdapat diLKPD atau Buku Paket. 

2. Guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilakukan 

dalam proses pembelajaran dan siswa memperhatikan penjelasan dari 

guru. 

3. Guru menayangkan video pembelajaran dan setiap kelompok 

memperhatikan video pembelajaran (auditory). 

4. Pertemuan pertama: materi mengenai pengertian lingkaran yang berkaian 

dengan kehidupan sehari-hari, contohnya pola yang terdapat pada 
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cangkang keong, generelisasai pola bilangan. 

5. Pertemuan kedua: macam-macam pola bilangan dan mengerjakan soal. 

6. Pertemuan ketiga: melanjukan pembahasan jenis-jenis pola bilangan dan 

mengerjakan kuis. 

7. Siswa mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari sesuai arahan 

dari guru, serta menuliskan hasil diskusi tersebut di LKPD atau buku paket 

yang telah disediakan dan selanjutnya untuk dipresentasikan didepan kelas 

(intellectual). 

6. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Pengertian minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), adalah 

kecenderungan hati individu yang besar terhadap sesuatu seperti gairah dan 

keinginan dalam melakukan aktivitas yang berhubungan dengan sesuatu yang 

diminati. Menurut Harackiewicz & Hulleman (2010), bahwa minat terhadap 

sesuatu dapat menandakan kepedulian terhadap pentingnya suatu hal tersebut. 

Minat seseorang telah berulang kali diteliti dan terdapat pengaruh yang kuat 

terhadap pembelajaran seperti memengaruhi tujuan, perhatian, tingkat 

pembelajaran, komponen kognitif serta afektif (Hidi& Harackiewicz, 2007).  

Menurut Suharyat (2009), bahwa minat merupakan peranan yang penting dalam 

kehidupan siswa sebagai sumber dari motivasi untuk belajar, sumber aspirasi, 

kegembiraan danprestasi. 

Pengertian minat belajar menurut Lee et al., (2011: 142) adalah sebagai 

preferensi pribadi yang berkaitan dengan pembelajaran, dalam artian terkadang 
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seseorang lebih memilih dan mendahulukan suatu hal dibandingkan hal lainnya 

serta timbulnya sikap positif selama terjadinya interaksi dalam suatu keadaan 

yang menghasilkan aktivitas untuk mendorong pembelajaran lebih lanjut. 

Selanjutnya Menurut Ainley et al., (2002: 545) bahwa minat belajar memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap aspek kognitif dan afektif seseorang. Kpolovie et al., 

(2014: 75) mengemukakan bahwa minat dalam belajar berkaitan dengan aspek 

afektif dan kognitif akan menyebabkan emosi yang kuat seperti perasaan 

positifterhadap sesuatu, terpesona, menggiatkan, rasa terikat, dan akan 

meningkatkan proses kognitif yang berkaitan dengan penyerapan informasi secara 

cepat dan akurat serta diterapkan secara afektif. 

Selanjutnya Daskalovska et al., (2012: 1190) mengemukakan bahwa 

dalam membangkitkan minat belajar, pengajar harus memberikan sebagian besar 

usaha untuk membangkitkan minat belajar dalam tugas dan kegiatan di kelas, 

seperti: 

1. Memberikan tujuan tugas yang jelas. 

2. Menggunakan variasi topik dantugas. 

3. Menggunakan penglihatan. 

4. Memberikan ketegangan dan tantangan dalam aktivitas belajar seperti 

permainan. 

5. Memberikan hiburan dalam bentuk lelucon, cerita, film, klip video, 

serta, 

6. Menggunakan permainan peran dansimulasi. 
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b. Jenis Minat Belajar 

Jenis minat belajar menurut Li et al., (2017: 2118) dibagi  menjadi 2 jenis, 

yaitu minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik merupakan bentuk dari 

kepentingan internal dari diri individu dan didorong oleh kemauan pribadi.Katz et 

al.,(2006:29) menambahkan bahwa minat intrinsic didefinisikan sebagai 

kesenangan saat melakukan sesuatu, atau minat subjektif mereka terhadap konten 

dari tugas. Sedangkan minat ekstrinsik adalah bentuk dari kepentingan yang 

muncul karena pengaruh dari luar diri individu seperti didorong oleh keadaan 

sekitar.Namun secara umum minat merupakan campuran dari kedua jenis minat 

belajar itu sendiri. 

Ada 3 tipe minat belajar, yaitu: minat individu (Individual interest), minat 

situasi (Situational interest), dan minat topik (Topic interest) (Ainley et al., 2002: 

545). 

1) Minat Individu (Individual interest) 

Minat individu diumpamakan seperti kecenderungan yang relatif kekal 

untuk menghadiri dan untuk terlibat dalam suatu kegiatan tertentu. 

Menurut Schiefele (1991:302) menambahkan bahwa minat individu 

sebagai preferensi yang relative bertahan lama untuk terlibat pada suatu 

topik tertentu atau kegiatan.Menurut Hidi (2001: 193) bahwa minat 

individu cenderung berkembang perlahan, tahan lama,serta dikaitkan 

dengan meningkatnya pengetahuan dan nilai. Hulleman et al., (2008: 7) 

menyatakan bahwa minat ini lebih tahan lama, terus berkembang, dan 

lama kelamaan semakin memperdalam. 
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2) Minat Situasi (Situational interest) 

Ainley et al., (2002: 546) menyatakan bahwa suatu keadaan psikologis 

seperti minat dapat dipacu oleh rangsangan dari lingkungannya, hal 

tersebut dinamakan minat situasional. Selanjutnya Schiefele (1991:302) 

mengemukakan bahwa minat situasional disebabkan oleh stimulus yang 

disebabkan oleh lingkungan sekitar, terutama berkaitan dengan 

identifikasi stimulus yang dapat membangkitkan ketertarikan terhadap 

pemahaman tertentu. Menurut Hulleman et al., (2008: 7) memberikan 

contoh bahwa interaksi yang timbul melalui tugas yang menarik seperti 

gambar danhumoryang merangsang, dapat dikatakan sebagai minat 

situasional.Jika minat tersebut dapat membuat peserta didik 

mempertahankan performa secara berkelanjutan, maka minat situasional 

dapat berkembang menjadi minat individual. 

3) Minat Topik (Topic interest) 

Minat topik mengacu pada minat yang timbul akibat dari penyajian 

sebuah topik (Ainley et al., 2002: 546). Menutut Renninger (Ainley et 

al., 2002: 547) bahwa terdapat hubungan antara model individu dan 

situasional, sehingga factor individu dan factor situasional berpotensi 

mempengaruhi minat topik. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis minat 

belajar tidak hanya minat intrinsic dan ekstrinsik namun juga ada minat 

individual, minat situasional dan minat topik, sehingga pada penelitian ini 

mengacu pada minat situasional karena minat belajar siswa dipicu dari 



29 
 

 

penggunaan model dan media pembelajaran, namun apabila penggunaan model 

dan media tersebut selalu menimbulkan nilai positif, maka minat situasional 

tersebut dapat menjadi minat individual yang akan bertahanlama. 

c. Faktor Minat Belajar 

Faktor minat belajar menurut Suharyat (2009: 13-14) ada 2 kelompok, 

yaitu : Faktor internal, yaitu seperti motif atau keadaan dari dalam diri individu 

yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu, sikap sebagai kecenderungan 

subjek untuk menerima atau menolak sesuatu, perhatian yang terfokus pada suatu 

subjek yang makin lama semakin intensif, persepsi merupakan suatu proses untuk 

mengingat hal yang pernah dialami sebagai suatu tanggapan yang diberikan 

secaralangsung. Dan faktor eksternal, yaitu sesuatu yang datangnya dari luar 

individu seperti lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang ditandai dengan 

interaksi antar individu yang satu dengan yanglain. 

d. Indikator Minat Belajar 

Menurut Djamarah (2002: 132) indikator minat belajar yaitu rasa 

suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa  ketertarikan adanya 

kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, 

memberikan perhatian. Menurut Slameto (2010: 180) beberapa indikator minat 

belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenaiindikator minat belajar 

tersebut diatas, dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu: 

1. Perasaan Senang 

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 
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tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya 

yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir 

saat pelajaran. 

2. Perhatian Siswa 

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam 

penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang 

lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya 

akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi. 

3. Ketertarikan 

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada 

sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman afektifyang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti 

pelajaran, tidak menunda tugas dari guru. 

4. Keterlibatan Siswa 

Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut 

senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari 

obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif 

menjawab pertanyaan dari guru. 
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7. Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition Menggunakan 

Media Video Terhadap Minat Belajar 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada di 

sekolah. Keberhasilan belajar siswa akan terwujud dari keberhasilan pembelajaran 

yang ada di sekolah. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor dari 

dalam individu maupun faktor dari luar individu. Faktor dari dalam individu 

diantaranya adalah minat siswa. Minat merupakan suatu kegiatan dalam proses 

belajar yang dilakukan oleh siswa secara tetap.Minat pengaruhnya sangat besar 

terhadap belajar siswa, apabila bahan yang dipelajari tidak disukai oleh siswa, ia 

tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya. Namun, 

realitanya mata pelajaran matematika kurang diminati siswa. Hal ini dapat 

berimbas pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

Model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition adalah model yang 

mengajak siswa untuk lebih banyak mendengar, berpikir, dan mengulang kembali 

tentang materinya. Dengan penggunaan model ini peneliti meyakini minat belajar 

matematika siswa yang masih rendah akan dapat meningkat, karena model ini 

memberikan suasana belajar yang menarik, dalam penelitan ini peneliti 

menggunakan media video untuk meningkatkan minat belajar siswa SMP Swasta 

Budi Agung, dan disini siswa dapat mendengar, melihat, berpikir dan 

menggulang-ngulang kembali dengan video yang sudah ada tentang materi 

lingkaran, akan tetapi disini guru sangat harus ekstra dalam mengawas dan 

mengkondusifkan siswa sebelum video diputar.  
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Rendah atau tingginya minat belajar siswa tidak terlepas dari model 

pembelajaran yang digunakan guru ketika proses belajar mengajar, bukan hanya 

itu dalam pelaksanaannya guru harus bisa menyesuaikan antara model, media, 

dengan materi yang akan diajarkan. jika tidak, hasil  yang diinginkan oleh guru 

akan sulit tercapai karena ketidak sesuaian model dan media dengan materi ajar. 

Misalnya penggunaan metode ceramah pada semua materi pelajaran matematika, 

besar kemungkinan hasil yang ingin dicapai tidak akan maksimal. 

Agung Ramadhan, Tien Aminatun (2019) dalam jurnal satu pada gambar 1 

menunjukkan bahwa hasil minat belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

AIR (Auditory Intellectually Repetition)memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi 

dari pada rata-rata hasil minat belajar dengan model pembelajaran Konvensional. 

Model pembelajaran AIR ini lebih baik dalam meningkatkan minat belajar siswa 

dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran Konvensional pada kelas 

kontrol merupakan model pembelajaran biasa yang pendidik gunakan yaitu 

dengan ceramah dan tanya jawab secara monoton. 

Pendapat di atas sudah menjelaskan bahwa model pembelajaran AIR 

mempunyai pengaruh terhadap peningkatan minat belajar siswa dibandingkan 

model konvensional, namun bukan berarti model konvensional tidak bagus 

digunakan dalam pembelajaran. Akan tetapi setiap model, metode atau strategi 

punya kelebihan dan kekurangan masing-masing serta tidak semua materi cocok 

digunakan dengan model, metode atau strategi tertentu.  

Kebiasaan belajar siswa seperti kepribadian, perilaku, sifat, tabiat, dan 

watak dalam belajar akan terbentuk sesuai dengan situasi, kondisi, iklim, cara 
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belajar didalam kelas Jika dalam pembelajaran matematika metode yang 

digunakan adalah metode konvensional secara terus menerus, maka kebiasaan 

belajar siswa akan seperti susana dan gaya belajar metode konvensional. Masalah 

ini tidak bisa dianggap sepele karena jika karakter belajar yang tidak bagus 

terbentuk, maka tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai sesuai keinginan. Untuk 

itu dalam pembelajaran guru harus menyesuaikan antara model dengan materi 

ajar, salah satu model yang elektif digunakan dalam pelajaran matematika adalah 

model AIR(Auditory Intellectually Repetition). Dimana model ini mengajak siswa 

untuk lebih banyak mendengar, berpikir, dan mengulang kembali tentang 

materinya, berbeda halnya dengan metode konvensional yang berpusat kepada 

guru dan menoton. 

Dengan penerapan model AIR (Auditory Intellectually Repetition)pada 

mata pelajaran matematika, suasana belajar akan lebih aktif dan seluruh siswa 

juga dapat terlibat. Jika pembelajaran seperti ini terus menerus diterapkan maka 

karakter belajar siswa yang aktif dapat membudaya di dalam diri para siswa. 

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition atau yang disingkat AIR 

mempunyai berpengaruh terhadap minat  belajar siswa. Model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang mengajak siswa lebih banyak 

mendengar, berpikir, dan mengulang kembali tentang materinya sangat efektif 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Suasana belajar yang menyenangkan 

dengan media video dan efektif juga akan menjadi karakter belajar baru kepada 

siswa tanpa disadari.  
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Jadi media dapat menstimulus keinginan, minat belajar, motivasi, dan 

merangsang kegiatan belajar peserta didik (Nuryani, 2005). Selanjutnya Wati 

(2016), mengemukakan bahwa media pembelajaran memiliki beberapa manfaat, 

diantaranya lebih menarik, materi pembelajaran akan lebih bermakna, dan siswa 

tidak mudah bosan. Media video memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihan 

media video yaitu dapat menarik perhatian peserta didik untuk periode yang 

singkat dan dapat menghemat waktu. Sedangkan kelemahannya yaitu, perhatian 

peserta didik sulit dipusatkan apabila mereka belum terbiasa dengan penggunaan 

media video dalam pembelajaran, media video bersifat satu arah sehingga guru 

harus mengimbangi dengan kegiatan lain yang dapat menimbulkan komunikasi 

dua arah, dan peralatan yang dibutuhkan untuk menghadirkan penggunaan media 

video dalam pembelajaran tergolong mahal (Wati,2016). 

Jenis minat terbagi atas dua, yaitu minat intrinsik dan minat ekstrinsik (Li, 

Ge, Lian, & Liu, 2015). Minat intrinsik merupakan minat yang keluar dari dalam 

diri individu yang disebabkan oleh kepentingan atau kemauan pribadi. Minat 

ekstrinsik merupakan minat yang keluar akibat dari pengaruh lingkungan individu 

(Katz, Assor, & Kanat-maymon, 2006). Dari jenis minat tersebut, minat dapat 

dibagi menjadi tiga tipe, yaitu minat individu, minat situasional, dan minat topik 

(Hidi & Renninger, 2006) (Ainley, Hidi, & Berndorff, 2002), minat individu 

merupakan minat intrinsik sedangkan minat situasional dan minat topik 

merupakan minat ekstrinsik. 

 Minat individu dapat didefinisikan sebagai minat terdalam pada suatu 

aktivitas yang timbul karena didasari oleh pengetahuan, emosi, pengalaman 
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individu yang telah ada (Ainley et al., 2002). Minat individu lebih bertahan lama 

seperti sifat dan bertahan seiring waktu (Harackiewicz & Hulleman, 2010). Minat 

situasional timbul secara spontan, bersifat sementara dan terikat secara situasional 

seperti reaksi yang timbul akibat melihat video klip yang menarik, percakapan 

yang menarik, atau objek yang menarik (Flowerday & Shell, 2018) (Harackiewicz 

& Hulleman, 2010). Selanjutnya Subramaniam (2009), mengemukakan bahwa 

minat situasional mengacu terhadap reaksi afektif yang dipicu saat itu oleh 

stimulus di lingkungan yang memiliki efek jangka pendek dan memengaruhi 

pengetahuan dan nilai individu. Minat topik adalah minat yang keluar akibat dari 

pemaparan suatu topik (Ainley et al., 2002). Sehingga dari tipe minat belajar 

diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini minat situasionallah yang 

akan dimiliki oleh siswa, dan diharapkan minat situasional siswa akan terus 

berkembang sampai pada minat individu yang lebih bertahan lama.  

B. Kerangka Konseptual 

  Tercapainya tujuan pembelajaran merupakan salah satu keberhasilan 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan, guru berperan penting dalam 

keberhasilan tersebut. Dalam kurikulum 2013 guru merupakan pengaruh dalam 

memberikan informasi, menuntun siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran, 

memberikan metode, model, media, dan segala fasilitas yang dibutuhkan siswa 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Oleh sebab itu, dalam K13 guru dituntut 

untuk menggunakan metode, model, media dan segala fasilitas yang dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP Swasta Budi Agung 
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Medan yang telah dijelaskan dalam bab 1 memberikan gambaran permasalahan 

yang dihadapi dalam pembelajaran matematika khususnya materi pola bilangan. 

 Sintaks yang terdapat pada model AIR(Auditory Intellectually Repetition) 

menggunakan media video membuat siswa menggunakan pendengaran, 

penglihatan, kemampuan berpikir, dan pengulangan agar memperdalam 

pengetahuan yang telah diperoleh. Oleh sebab itu, pengaruh model AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) menggunakan media video dapat mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran matematika materi pola bilangan di SMP 

Swasta Budi Agung Medan dan diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 

matematika peserta didik. Berikut disajikan kerangka konseptual dalam penelitian 

yang disajikan dalam gambar 1 berikut. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka konseptual di atas maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectual 

Repetition (AIR) menggunakan media  video pada materi pola bilangan terhadap 

minat belajar matematikasiswa kelas VIII SMP Swasta Budi Agung Tahun 

pelajaran 2020/2021. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Swasta Budi Agung Medan yang 

beralamatkan di Jl.Platina Raya No.7, Rengas Pulau, Kec Medan Marelan, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20255.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah kapan dan lamanya penelitian dilakukan dinyatakan 

secara jelas. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

Kegiatan Febuari Maret April Mie Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Menyusunproposal                         

Seminar proposal                         

Riset                         

Pengumpulan data                         

Pengolahan data                         

Penyusunan laporan                         
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. PopulasiPenelitian 

Menurut Sugiyono (2018:117) menyatakan bahwa “Populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas 

dan karekteristik tertentu yang ditetapka oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Swasta Budi 

Agung Medan yamg terdiri dari kelas VIII-3 dan VIII-4. Rincian Populasi dapat 

dilihat dalam table berikut: 

Tabel 3.2 

Rincian Populasi 

No  KELAS JUMLAH SISWA 

1 Kelas VIII -3 25 siswa 

2 Kelas VIII-4 25 Siswa 

TOTAL A. 50 Siswa 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul respentativ (mewakili). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple jenuh. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen 

dengan menerapkan model pembelajaran auditory intellectualy repetition (AIR) 

menggunakan media video yang berjumlah 25 siswa, dan VIII-3 Sebagai kelas 

kontrol yang menerapkan pembelajaran dengan metode Konvensional yang 
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berjumlah 25 siswa. Adapun alasan pemilihan kedua kelas ini karena bebereapa 

pertimbangan sebagai berikut: 

a. Kelas VIII-4 dijadikan kelas eksperimen karena memiliki minat belajar 

paling rendah yang dilihat dari observasi peneliti dan penilaian dari guru 

yang bersangkutan. Indikatornya dari keterlibatan dan perhatian peserta 

didik di kelas tersebut. 

b. Kelas VIII-3 dijadikankelas kontrol karena mempunyai minat belajar yang 

paling mendekati dengan kelas eksperimen. 

Tabel 3.3 

Bentuk Pretest-Posttest Control Group Design 

R Q1 X Q2 

R Q3  Q4 

Keterangan : 

R : Kelompok Eksperimen dan Kontrol murid SMP diambil rendom. 

Q1 & Q 3 :Kedua kelompok tersebut diobservasi dengan pretest untuk 

mengetahuin minat belajar awalnya. 

Q2 :Minat belajar siswa setelah mengikutin pembelajaran dengan model AIR 

(Auditory Intellcrualy Repetition) Menggunakan Media Video. 

Q4 :Minat Belajar kelompok kontrol yang tidak diberi pembelajaran dengan 

model AIR (Auditory Intellcrualy Repetition) Menggunakan Media Video. 

X :Treatment. Kelompok atas sebagai kelompok eksperimen yang diberi 

treatment, yaitu pembelajaran model AIR (Auditory Intellcrualy 

Repetition) Menggunakan Media Video. 
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C. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2018:60) Variabel Penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Menurut Sugiyono (2018:61) dalam penelitian ini ada dua macam variabel 

penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Menurut Sugiyono (2018:61) menyatakan bahawa “Variabel bebas 

merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

dan timbulnya variabel dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas yaitu model pembelajaran Auditory Imtellectualy Repetiton(AIR) 

menggunakan media video (X). 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut Sugiyono (2018:61) menyatakan bahwa “Variabel dependen 

sering disebut juga variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu terhadap minat belajar 

matematika siswa SMP (Y). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Kegunaan dari operasionali variabel adalah untuk mengidentifikasi 

variabel-variabel penelitian menjadi kategori–kategori data yang harus 

dikumpulkan oleh peneliti agar pengukuran yang dilakukan dapat lebih mudah. 
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Dengan kata lain definisi variabel ini dapat dijadikan patokan dalam pengumpulan 

data. Variabel dari penelitian ini terdiri dari variabel independen (variabel bebas) 

dan variabel dependen (variabelterikat). 

1. Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) Menggunakan 

MediaVideo (x) 

Model pembelajaran AIR merupakan salah satu inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam belajar. Auditory agar siswa dalam 

belajar menggunakan pendengaran dan berbicara, Intellectually agar siswa 

menggunakan kecerdasannya dalam belajar, dan repetition agar siswa lebih 

memperdalam ilmu yang diperoleh dengan pemberian kuis atau tugas rumah.  

Tabel 3.4 

Variabel X 

Variabel Dimensi Indikator 

Model 

Pembelajaran AIR 

(auditory 

intellectually 

repetition) 

menggunakan 

media Video 

(Variabel X) 

Kelebihan 

Model 

Pembelajara

n AIR 

(Auditory 

Intellectually 

Repetition) 

dalam Aris 

Shoimin 

(2019:30-31) 

 

1. Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan 

sering mengekspresikanidenya. 

2. Siswa memiliki lebih banyak kesempatan dalam 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

secarakomprehensif. 

3. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons 

permasalahan dengan cara merekasendiri. 

4. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan 

bukti atau penjelasan. 

5. Siswa memiliki banyak pengalaman untuk menemukan 

sesuatu dalam menjawabpermasalahan. 

Fungsi media 

pembelajaran 

Kemp dan 

Dayton 

dalam 

Arsyad 

(2007, hlm. 

21-23) 

 

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebihbaku. 

2. Pembelajaran bisa menjadi lebihmenarik, 

3. Pembelajaran menjadi lebihinteraktif. 

4. Lama waktu pembelajaran dapatdipersingkat. 

5. Kualitas hasil pembelajarandapat ditingkatkan 

6. Pembelajaran dapat diberikan kapanpundan dimanapun. 

7. Sikap positif siswa terhadap apa yangmereka pelajari 

dan terhadap proses pembelajaran dapatditingkatkan. 

8. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif 

yang mengurangi kemungkinan mengulangi penjelasan 

yangberulang-ulang. 
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Keuntungan 

media video 

Arsyad 

(2007,hlm.49

-50) 

 

 

 

 

1. Dapatmelengkapi: 

a. Pengalaman-pengalaman dasar darisiswa ketika 

merekamembaca dan berdiskusi 

b. Pengalaman-pengalaman dasar darisiswa ketika 

merekaberpraktek 

2. Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang 

dapat disajikan secara berulang-ulang. 

3. Media pembelajaran videodapat: 

a. Meningkatkanmotivasi 

b. Membentuksikap/prilaku 

4. Mengandung nilai-nilai positif yangdapat: 

a. Mengundang pemikiran dalamkelompok siswa. 

b. Mengundang pembahasan dalam kelompoksiswa. 

5. Dapat menyajikan peristiwa yangberbahaya bila dilihat 

secara langsung seperti lahar gunung merapi atau 

binatangbuas. 

6. Dapat digunakan dalam kelompok besaratau kelompok 

kecil, kelompok heterogen maupunperorangan. 

7. Dapat mempersingkat gambarankejadian normal. 

 

2. Minat Belajar sebagai variabel (y) 

Minat belajar adalah rasa yang timbul dalam diri peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Indikator minat belajar yaitu kesukaan(perasaan 

senang), keterarikan, perhatian dan keterlibatan. 

a. Kesukaan (Perasaan Senang) 

Peserta didik menyukai proses pembelajara matematika yang dilakukan 

oleh guru baik materi yang diajarkan maupun media video yang 

digunakannya. Guru dituntut untuk menyajikan proses pembelajaran yang 

menyenangkan. 

b. Perhatian 

Peserta didik memperhatikan guru dengan serius tidak mengobrol atau 

melakukan aktifitas lain yang mengganggu proses pembelajaran. 
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c. Ketertarikan 

Peserta didik memiliki ketertarikan yaitu dengan semangat mengikuti 

pembelajaran matematika dengan video pembelajaran dan tertarik untuk 

bertanya hal-hal yang belum dimengertinya. 

d. Keterlibatan 

Peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik bertanya, 

mengungkapkan pendapat maupun mempresentasikan hasil diskusi. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab rumusan 

masalah, karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan kesimpulan pada 

penelitian. Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas dan hasil 

penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan 

data.Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reabilitas 

instrumen dan kualitas pengumpulan berkenaan ketepatan dengan cara-cara yang 

digunakan untuk pengumpulan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji 

validitas dan realibitasnya belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan 

reliabel. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara,  yaitu dapat 

menggunakan angket, tes, dan dokumentasi. Sesuai dengan jenis penelitiannya 

yaitu penelitian kuantitatif, maka untuk mendapat data-data yang berkaitan 



46 
 

 

dengan fokus penelitian, peneliti menerapkan metode-metode pengumpulan data 

sebagaiberikut: 

a. Observasi  

Menurut Sugiyono (2018:203) menyatakan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik lain, yaitu: wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner 

selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.  

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati situasi dan keadaan 

pembelajaran berupa minat belajar siswa di dalam kelas VIII-3 dan VIII-4. 

Disini peneliti menggunakan dua kelas seperti kelas kontrol dan kelas 

ekperimen. Dikelas eksperimen peneliti menggunakan media video yang di 

kelas VIII-4 SMP Budi Agung. Sedangkan dikelas VIII-3 peneliti 

menggunakan model konvensional yang digunakan guru mata pelajaran 

matematika. Data observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data berupa 

dimensi tolak ukur minat belajar siswa yaitu: Kesukaan (Perasaan Senang), 

Ketertarikan, Perhatian dan Keterlibatan. 

b. Tes 

Menurut Arikunto (2017:193) Tes adalahpertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuanintelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Jadi tes yang digunakan 

di dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa pemahaman siswa mengenai 

materi pola bilangan, kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan 
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yang telah dilakukan. Tes yang digunakan adalah essay test sebanyak 5 soal. 

Tabel 3.5 

Daftar Kisi-kisi Soal Uji Coba Untuk Test Awal dan Test Akhir 

No Indikator Pencapaian 
Uraian 

Jumlah 

soal 

Nomor 

soal 

Bentuk 

soal 
C1 C2 C3 

1 Siswa dapat 

menyelesaikan pola 

bilangan persegi 

panjang dan segitiga 

  

 

 2 1 Uraian 

2 Siswa dapat 

menyelesaikan soal 

cerita pola bilangan 

 

  

 1 2 Uraian 

3 Siswa dapat 

memecahkan soal 

deret aritmatika 

 

  

 1 3 Uraian 

4 Siswa dapat 

memecahkan soal 

fibonacci 

 

 

  1 4 Uraian 

5 Siswa dapat 

menyelesaikan baris 

pola bilangan 

 

 

  1 5 Uraian  

 

c. Angket  

Menurut Sugiyono (2018:199) menyatakan angket adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Angket ini digunakan untuk mengukur minat belajar siswa kelas kontrol dan 

eksperimen pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran. Angket berisikan 

pertanyaan kepada siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan. 
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Tabel 3.6 

Skala Likert 

Alternative Bobot/Nilai Positif 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

Sumber: Sugiyono, 2018, Metode Penelitian, hlm 135, disesuaikan. 

Tabel 3.7 

Daftar Kisi-kisi Angket Minat Belajar 

No Aspek yang dinilai 
Tanggapan 

1 2 3 4 5 

1 

Rasa Senang 

menggunakan model 

pembelajaran AIR ini, 

merasa tidak bosan 

     

     

2 

Menumbuhkan karakter 

siswa untuk mengerjakan 

soal 

     

     

     

3 

Model pembelajaran 

menggunakan Tata 

Bahasa yang muda 

dipahamin dan Desain 

yang menarik. 

     

     

     

     

     

4 

Model pembelajran 

Memotivasi siswa agar 

lebih mandiri. 

     

     

 

2. Instrumen Penelitian 

Untuk mengetahui metode pengumpulan data yang telah ditentukan 

dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat itulah yang disebut 

instrumen. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen tersebut perlu dilakukan 
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pengujian agar mengetahui bahwa instrumen tersebut layak atau tidak untuk 

diujikan. 

Adapun uji instrumen dibagi menjadi dua, yakni uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

1. UjiValiditas 

 Validitas adalah suatu alat ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu tes. Dengan kata lain sebuah tes dikatakan valid apabila tes 

tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menentukan validitas 

butir soal digunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar, 

dengan rumus sebagai berikut:  

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan : 

     = Koefisien korelasi Product moment 

   = Jumlah Siswa 

   = Skor item soal 

   = Skor total siswa 

Harga     perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik Product 

moment dengan taraf signifikansi 5% , jika            maka butir soal 

tersebut valid. 

2. UjiReliabilitas 

 Reliabilitas dengan validitas instrumen adalah uji kelayakan instrumen, 

yaitu uji persyaratan instrumen tentang layak atau tidak layak sebuah 
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instrumen dipakai sebagai alat pengumpul data yang baik. Untuk menentukan 

realiabitas tes atau angket digunakan rumus alpah, yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

     = Reliabilitas instrumen 

∑  
  = Jumlah varian skor tiap butir  

  
   = varian total 

   = jumlah butir soal 

   = jumlah siswa 

Sedangkan rumus varian totalnya adalah : 

   
∑   

(∑ ) 

 

 
 

Harga     hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan        dengan 

signifiksdi 5% (    ). Jika           , maka soal tersebut dikatakan 

reliabitas. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program Microsoft excel dan program SPSS. Data yang dianalisis adalah 

data pretest dan posttest untuk keterampilan berpikir kritis dan angket non tes 

untuk minat belajar. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

statistik inferensial. 
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1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan minat belajar peserta 

didik, serta menganalisis keterlaksanaan pembelajaran di dalam kelas yang 

menggunakan model Auditory Intellectualy Repitition (AIR) menggunakan media 

video. Kemampuan yang digambarkan berupa nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

meliputi rata-rata (mean), nilai terbesar dan nilai terkecil serta lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang menggunakan model AIR. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 

probabilitasI), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok 

digunakan bila sempel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan 

sampel dari populasi itu dilakukan secara rendom. 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua 

kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak, nilai yang digunakan untuk 

dilakukan uji normalitas adalah nilai pretest dan posttest kedua kelas. Uji 

normalitas ini menggunakan bantuan program SPSS 16 dengan metode uji KS 

(Kolmogorov Smirnov). Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Ho : Sampel berdistribusi normal jika nilai sig uji normalitas ≥ α (0,05) 



52 
 

 

Ha : Sampel tidak berdistribusi normal jika nilai sig  uji normalitas < α  

(0,05) 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan kepada kedua kelompok sampel untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok sampel homogen atau tidak. Uji 

homogenitas menggunakan program SPSS 16 (Test Homogenity of Variance). 

Kriteria homogen apabila kedua sampel hasilnya sebagaiberikut: 

Jika nilai sig. > 0,05 maka data memiliki varians yang sama (Homogen) 

Jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak memiliki varians yang sama 

 (Tidak Homogen) 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji prasyarat dan untuk menguji 

data hasil penelitian sehingga akan diketahui adakah pengaruh terhadap 

perlakuan yang diberikan atau tidak. Dalam penelitian ini uji hipotesis minat 

belajar dengan menggunaka uji T-test dan Uji Koefisien Determinasi 

1. Uji T-test 

Teknik T-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari duabuah distribusi. 

Teknik ini digunakan setelah melakukan perlakuan pada siswa dan diberi tes 

(post-test).Untuk derajat kebebasan dari T-test adalah db = N – 2. Dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah jika >berarti     ditolak,  dan  

jika  ≤  berarti     diterima. Apabila berdasarkan signifikasi, jika sig.(2.tailed)> 

0,05 maka H0 diterima, dan jika sig.(2.tailed)≤ 0,05 maka H0 ditolak.Di 
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penelitian ini peneliti menggunakan SPSS16,0. 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Dari harga koefisisen korelasi (R
2
), kita dapat menentukan harga koefisien 

determinasi (KD) yang berguna untuk mengetahui besarnya persentase 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini 

perhitungan koefisien determinasi akan menggunakan program SPSS. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Swasta Budi Agung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII yang terdiri dari dua kelas, kelas 

VIII-4 yang berjumlah 25 orang dan kelas VIII-3 yang berjumlah 25 orang. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII yang terdiri 

dari dua kelas, masing-masing kelas berjumlah 25 orang, dan teknik sampel yang 

di lakukan secara jenuh.  

Data yang diperolah dari peneliti diambil dari hasil soal pretest dan angket 

minat belajar siswa, soal pretest dibagikan ke kelas ekperimen dan kelas kontrol 

guna untuk melihat kemampuan awal siswa, sedangkan angket minat belajar 

diberikan pada pertemuan akhir setelah diberikan perlakun dengan menggunakan 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetitio (AIR) dengen menggunakan 

media video pada kelas eksperimen, dan pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvesional. 

1. Uji Validitas Tes 

Uji validitas berguna untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu tes. Item 

tes dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan  = 

0,05 atau 5% untuk derajat kebebasan (dk) = n-2. Dalam hal ini jumlah sampel uji 

25 dan besarnya dk dapat dihitung 25-2 = 23, maka nilai rtabel0,3365. Dari hasil uji 

validitas tes diperoleh hasil sebagai berikut: 

 



 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Test 

No. rhitung rtabel Keterangan 

1 0,392 0,337 Valid 

2 0,426 0,337 Valid 

3 0,443 0,337 Valid 

4 0,473 0,337 Valid 

5 0,527 0,337 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas Tes 

Perhitungan reliabilitas tes penelitian adalah sebagai berikut: 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  




















80,9

17,2
1

9

10
11r  

  779,0111,111 r  

11r 0,865 

Hasil uji reliabilitas di atas memperoleh koefisien reliabilitas (r11) sebesar 

0,865 di mana nilai tersebut berada pada ketetapan reliabilitas tinggi sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tes ini reliabel (andal) dan mampu menjadi alat 

pengumpulan data. 

B. Analisis Data 

1. Kelas Kontrol 

Selanjutnya berdasarkan skor tes maka dapat dicari mean dan standar 

deviasi penelitian menggunakan rumus sebagai berikut : 

 



 

 

a. Mencari Mean Tes 

n

X
M




 

Keterangan : 

M = Rata-rata tes  

∑x = Jumlah semua skor  

n  = Jumlah sampel  

maka : 

25

1460
X 

 

Jumlah keseluruhan skor tes yang diperoleh oleh penulis setelah valid 

adalah 1460. Dari jumlah keseluruhan skor tes tersebut kemudian dibagi 

dengan jumlah sampel yaitu 25 siswa, sehingga diperoleh rata-rata tes yaitu 

58,40. 

b. Mencari Standar Deviasi Tes. 

Untuk mencari standar deviasi penelitian menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 
 1nn

XXn
S

22






 

 

Tabel 4.2 

Tabel Kerja untuk Menghitung Standar Deviasi Kelas VIII-3 

No. X X
2
 

1 50 2500 

2 55 3025 

3 50 2500 



 

 

4 60 3600 

5 50 2500 

6 60 3600 

7 65 4225 

8 55 3025 

9 55 3025 

10 55 3025 

11 70 4900 

12 65 4225 

13 60 3600 

14 60 3600 

15 65 4225 

16 70 4900 

17 55 3025 

18 60 3600 

19 55 3025 

20 50 2500 

21 60 3600 

22 55 3025 

23 60 3600 

24 65 4225 

25 55 3025 

Jumlah 1.460  86.100  

 

  √
          (     ) 

  (    )
  

  √
                   

   
  

600

20900
S 

 

  √       

S= 5,90 



 

 

 Jadi, nilai rata-rata yang didapat dari nilai tes yang telah dilakukan adalah 

58,40 dan standar deviasi adalah 5,90. 

2. Kelas Eksperimen 

Selanjutnya berdasarkan skor tes tentang model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) menggunakan media Video maka dapat dicari 

mean dan standar deviasi penelitian menggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Mencari Mean Tes 

n

X
M




 

Keterangan : 

M = Rata-rata tes  

∑x = Jumlah semua skor  

n  = Jumlah sampel  

maka : 

25

2005
X   

Jumlah keseluruhan skor tes yang diperoleh oleh penulis setelah valid 

adalah 2005. Dari jumlah keseluruhan skor tes tersebut kemudian dibagi 

dengan jumlah sampel yaitu 25 siswa, sehingga diperoleh rata-rata tes yaitu 

80,20. 

b. Mencari Standar Deviasi Tes. 

Untuk mencari standar deviasi penelitian menggunakan rumus sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.3 

Tabel Kerja untuk Menghitung Standar Deviasi Kelas VIII-4 

No. X X
2
 

1 80 6400 

2 80 6400 

3 80 6400 

4 75 5625 

5 80 6400 

6 85 7225 

7 80 6400 

8 75 5625 

9 80 6400 

10 75 5625 

11 85 7225 

12 85 7225 

13 75 5625 

14 80 6400 

15 75 5625 

16 80 6400 

17 80 6400 

18 85 7225 

19 70 4900 

20 85 7225 

21 80 6400 

22 85 7225 

23 85 7225 

24 80 6400 

25 85 7225 

Jumlah 2.005  161.225  

 

  √
           (    ) 

  (    )
  



 

 

  √
                   

   
  

600

10600
S   

S= 4,20 

Jadi, nilai rata-rata yang didapat dari nilai tes yang telah dilakukan adalah 

80,20 dan standar deviasi adalah 4,20. 

3. Pengujian Hipotesis  

Untuk mencari signifikan pengaruh model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) terhadap minat belajar siswa pada kompetensi 

dasar di kelas VIII-3B SMP Swasta Budi Agung maka dapat di uji t dengan rumus 

: 

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX
t




  

25

83,34

25

67,17

40,5820,80




t  

39,171,0

80,21


t  

10,2

70,21
t  

45,1

80,21
t  

= 15,043 



 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh harga thitung = 15,043, 

selanjutnya harga thitungnini dibandingkan dengan t tabel dengan taraf signifikan α 

= 0,50 dengan dk = N-2 = 50-2 = 48, maka diperoleh harga ttabel =1,677. Karena 

thitung > ttabel, maka Ha diterima dengan hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh 

yang signifikan antara model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) dengan minat belajar pada kelas VIII-4 di SMP Swasta Budi Agung.  

4. Hasil Angket  

Adapun hasil angket adalah sebagai berikut: 

No. SB B C K SK Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 8 32,00% 16 64,00% 1 4,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

2 16 64,00% 9 36,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

3 8 32,00% 17 68,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

4 13 52,00% 9 36,00% 3 12,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

5 8 32,00% 17 68,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

6 10 40,00% 8 32,00% 7 28,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

7 8 32,00% 14 56,00% 0 0,00% 3 12,00% 0 0,00% 25 100% 

8 13 52,00% 6 24,00% 3 12,00% 3 12,00% 0 0,00% 25 100% 

9 20 80,00% 5 20,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

10 11 44,00% 14 56,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

11 17 68,00% 3 12,00% 5 20,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

12 17 68,00% 3 12,00% 5 20,00% 0 0,00% 0 0,00% 25 100% 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jawaban responden tentang saya merasa senang menggunakan media 

video pembelajaran matematika ini, mayoritas responden lebih banyak 

menjawab dengan skor 4 (baik) sebesar 64%. 



 

 

2. Jawaban responden tentang saya merasa tidak bosan menggunakan media 

video pembelajaran matematika ini, mayoritas responden lebih banyak 

menjawab dengan skor 5 (sangat baik) sebesar 64%. 

3. Jawaban responden tentang saya termotivasi belajar matematika setelah 

menggunakan media video pembelajaran matematika ini, mayoritas 

responden lebih banyak menjawab dengan skor 4 (baik) sebesar 68%. 

4. Jawaban responden tentang media video pembelajaranmatematika  ini 

mendorong saya untuk sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal pola 

bilangan, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 5 

(sangat baik) sebesar 52%. 

5. Jawaban responden tentang media video pembelajaran matematika ini 

dapat digunakan untuk belajar mandiri, mayoritas responden lebih banyak 

menjawab dengan skor 4 (baik) sebesar 68%. 

6. Jawaban responden tentang bahasa yang digunakan mudah dimengerti, 

mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 5 (sangat baik) 

sebesar 40%. 

7. Jawaban responden tentang tidak ada kalimat yang membingungkan, 

mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 4 (baik) sebesar 

56%. 

8. Jawaban responden tentang gambar pada media menarik, mayoritas 

responden lebih banyak menjawab dengan skor 5 (sangat baik) sebesar 

52%. 



 

 

9. Jawaban responden tentang tulisan jelas dan mudah dibaca, mayoritas 

responden lebih banyak menjawab dengan skor 5 (sangat baik) sebesar 

80%. 

10. Jawaban responden tentang kombinasi warna menarik, mayoritas 

responden lebih banyak menjawab dengan skor 4 (baik) sebesar 56%. 

11. Jawaban responden tentang media video pembelajaran matematika ini 

membuat semangat belajar menjadi bertambah., mayoritas responden lebih 

banyak menjawab dengan skor 5 (sangat baik) sebesar 68%. 

12. Jawaban responden tentang media video pembelajaran matematika ini 

membuat rasa keinginan belajar semakin bertambah., mayoritas responden 

lebih banyak menjawab dengan skor 5 (sangat baik) sebesar 68%. 

C. Diskusi Hasil Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan 

pengujian terhadap tes, berupa uji validitas, uji reliabilitas, dan tingkat kesukaran 

tes di kelas VIII-2 yang diujikan kepada siswa yang dianggap memiliki kriteria 

yang sama, serta dilakukan penyebaran tes dan mancari validitasnya di kelas VIII-

4. Adapun uji coba ini dilakukan di SMP Swasta Budi Agung. 

Setelah dilakukan uji coba tes yang digunakan sebagai instrumen 

penelitian, dari 5 butir soal dinyatakan valid dan digunakan sebagai alat 

pengumpulan data minat belajar Matematika. Berdasarkan hasil perhitungan 

secara keseluruhan dari butir angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian, 

setelah dilakukan uji coba diperoleh harga reliabitasnya atau r11 = 0,865 dengan 

demikian butir angket tersebut memiliki reliabilitas tinggi. 



 

 

Dalam model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

diterapkan penulis pada saat melakukan penelitian sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)dengan cara yaitu 

memberikan motivasi kepada siswa kemudian memberikan penjelasan tentang 

gambaran tentang materi pola bilangan dengan menggunakan video pembelajaran, 

selanjutnya mengarahkan siswa kedalam diskusi dan membentuk kelompok untuk 

menyelesaiakan kasus. Setelah itu mengarahkan siswa untuk mengulang video 

pelajaran dengan secara bersama menyelesaikan kasus yang telah didiskusikan 

kelompok, kemudian siswa mengerjakan kasus secara pribadi dan menjelaskan 

kepada teman-teman di kelas. Setelah itu penulis melakukan evaluasi terhadap 

minat belajar yang diperoleh kelompok maupun pribadi, dan melakukan Tanya 

jawab apa yang belum mereka pahami dan yang mereka pahamin pada materi 

pelajaran dan diakhiri dengan menyampaikan kesimpulan tentang materi pelajaran 

pola bilangan yang telah dipelajari. 

Berdasarkan hasil evaluasi untuk penerapan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) menggunakan media videobahwa minat belajar 

siswa sangat baik dengan nilai rata-rata 80,20 dan standar deviasi 4,20. 

  Sesuai dengan hasil Analisis Data yang kemudian dilanjutkan Pengujian 

Hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) menggunakan media video terhadap 

minat belajar Matematika siswa. 

 

 



 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penulis mengakui, bahwa penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan 

sempurna. Masih ada kekurangan dan keterbatasan penulis dalam melakukan 

penelitian dan penganalisaan data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis 

hadapi disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 

1. Sulit untuk mengukur secara akurat tentang penelitian model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) menggunakan media videoterhadap 

minat belajar siswa pada kompetensi dasar menyusun laporan rekonsiliasi 

bank, karena alat ukur yang digunakan adalah tes dengan alternatif jawaban 

dan beberapa tes angket dalam bentuk essay. 

2. Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan 

wawasan penulis dalam membuat tes yang baik ditambah dengan kurangnya 

buku pedoman atau reverensi tentang teknik penyusunan tes dan evaluasi, hal 

ini merupakan keterbatasan peneliti yang tidak dapat dihindari, oleh karena itu 

dengan tangan terbuka penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan tulisan-tulisan dimasa mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan data distribusi tes model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR)dapat disimpulakan bahwa dari responden menyatakan 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)berada pada 

skala 35-41 yaitu 59,52% dikategorikan setuju, berarti berdasarkan data tes 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)setuju 

diterapkan. 

2. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh harga thitung = 15,043 dan ttabel 

= 1,677, karena thitung > ttabel maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap minat 

belajar siswa. 

B. Saran   

1. Kepada pihak pengelola sekolah, di sarankan agar dapat memperhitung sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan siswa, karena dengan sarana dan prasarana 

yang mencukupi maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik serta 

lebih memperhatikan kinerja guru. 

2. Kepada tenaga pendidik disarankan agar lebih banyak menguasai model –

model model pembelajaran kooperatif, terutama model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR)dan selalu mendukung kegiatan-kegiatan yang 

bernilai positif yang dilaksanakan disekolah. 



 

 

3. Kepada peneliti selanjutnya apabila memilih atau mementukan model model 

pembelajaran kooperatif hendaknya yang bervariasi sesuai dengan materi yang 

diajarkan agar tujuan model pembelajaran kooperatif dapat tercapai. 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : SMP Swasta Budi Agung 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/semester  : VIII/Satu 

Materi Pokok  : Pola Bilangan   

Alokasi Waktu  : 3 pertemuan 

A. Kompetensi Inti 

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  1.1 Menghargai dan 

menghayati ajaran 

agama yang 

dianutnya. 

1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan setelah melihat 

keteraturan yang ada di alam 

sekitar. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya keunikan pola 

keteraturan di alam semesta. 

2.  2.2   Memiliki rasa ingin 

tahu, percaya diri, 

dan ketertarikan pada 

matematika serta 

memiliki rasa 

percaya pada daya 

dan kegunaan 

matematika, yang 

terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.2.1  Memiliki rasa ingin tahu tentang 

pola yang disekitar siswa. 

2.2.2  Berani memberikan contoh lain 

tentang keteraturan yang ada di 

alam sebagai suatu bagian pola 

yang dipelajari dalam 

matematika. 

2.2.3 Mencari contoh-contoh lain 

adanya pola keteraturan lainnya 

di alam. 

3.  3.5  Memahami pola dan 3.5.1 Menentukan pola bilangan bulat. 



 

 

menggunakannya 

untuk menduga dan 

membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

3.5.2 Menentukan pola bilangan 

segitiga. 

3.5.3 Menentukan pola bilangan 

persegi. 

3.5.4 Menentukan pola bilangan 

persegipanjang. 

3.5.5 Menentukan pola segitiga pascal. 

4

. 

4.1 Menggunakan pola 

dan generalisasi 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

4.1.1 Menggunakan pola bilangan 

segitiga dalam menyelesaikan 

masalah. 

4.1.2 Menggunakan pola bilangan 

persegi  dalam menyelesaikan 

masalah. 

4.1.3 Menggunakan pola bilangan 

persegi panjang dalam 

menyelesaikan masalah. 

4.1.4 Menggunakan segitiga pascal  

dalam menyelesaikan masalah. 

 

C. Tujuan Pembelajaran    

Pertemuan Pertama 

1. Diberikan pola batang pohon, peserta didik dapat menghargai adanya pola 

keteraturan sebagai karya penciptaan kebesaran Tuhan. 

2. Diberikan masalah yang terkait suatu bangun yang tersusun dari pola pada 

batang pohon, peserta didik menghayati adanya pola keteraturan di alam 

semesta dengan melestarikan dan bersahabat dengan alam. 

3. Diberikan masalah yang terkait pola yang ada di sekitar, peserta didik 

mengamati keteraturan yang ada di alam sebagai pola yang dipelajari 

dalam matematika. 

4. Penjelasan pola bilangan secara terperinci. 

5. Diberikan penjelasan mengenai generalisasi pola pada barisan bilangan.  

6. Diberikan 4 masalah mengenai pola bilangan. Siswa dapat menyelesaikan 

masalah. 

Pertemuan kedua 

1. Diberikan jenis-jenis pola bilangan. 

2. Diberikan 5 bilangan pada pola bilangan ganjil tertentu,  peserta didik 

dapat menentukan 7 bilangan berikutnya dengan menggunakan rumus. 



 

 

3. Diberikan 4 bilangan pada pola bilangan genap tertentu,  peserta didik 

dapat menentukan 6 bilangan berikutnya dengan menggunakan rumus. 

4. Diberikan 5 bilangan pada pola bilangan persegi,  peserta didik dapat 

menentukan 6 bilangan berikutnya dengan menggunakan rumus. 

5. Diberikan 5 bilangan pada pola bilangan segitiga, peserta didik dapat 

menentukan 6 bilangan berikutnya dengan menggunakan rumus. 

Pertemuan ketiga 

1. Melanjutkan pembelajaran mengenai jenis-jenis pola bilangan. 

2. Diberikan 4 bilangan pada pola bilangan persegi panjang, peserta didik 

dapat menentukan 5 bilangan berikutnya dengan menggunakan rumus. 

3. Diberikan segitiga  pascal, peserta didik dapat menghargai adanya pola 

keteraturan sebagai karya penciptaan kebesaran Tuhan. 

4. Diberikan pola barisan Fibonacci yang menggunakan dasar terkait 

segitiga pascal, peserta didik menghayati adanya pola keteraturan di alam 

semesta dengan melestarikan dan bersahabat dengan alam. 

5. Diberikan contoh soal yang berkaitan dengan pola bilangan. 

D. Materi Pembelajaran   

1. Pertemuan 1 

 Memberikan pengenalan pola bilangan kepada peserta didik. 

 Menjelaskan dari satu batang pohon bisa membentuk pola. 

 Menjelaskan generalisasi pada barisan bilangan. 

2. Pertemuan 2 

 Menjelaskan jenis-jenis pola bilangan 

3. Pertemuan 3 

  Melanjutkan mengenai jenis-jenis pola bilangan. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Saintifik  

2. Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 

F. Sumber Belajar 

Buku dan internet  

 



 

 

G. Media Pembelajaran 

1. Media 

Video pembelajaran Pola Bilangan 

2. Alat dan bahan 

Sepidol, Leptop, Buku Paket, penghapus dan infokus. 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikutiproses pembelajaran. 

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali pengertian pola 

dan dapat menentukan suatu bentuk dari dari susunan batang pohon. 

3. Guru memotivasi siswa dengan bertanya : dapatkah kalian menemukan 

adanya pola di alam selain yang telah ditayangkan?  

4. Guru menegaskan tujuan yang akan dipelajari hari ini. 

Kegiatan Inti (100 menit) 

Tahapan Auditory 

1. Peserta didik mendengarkan video yang telah ditampilkan didepan 

kelas mengenai batang pohon. 

2. Peserta didik mendengarkan contoh-contoh pola bilangan yang telah 

di sampaikan 

3. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai penjelasan video 

yang kurang jelas 

4. Guru meminta anak-anak membagi kelompok secara heterogen yang 

terdiri dari 4 atau 5 anak. 

Tahapan Intellctually 

5. Peserta didik diberi waktu untuk mengamati video yang di tampilkan 

secara berkelompok. 

6. Kemudian guru memberikan sebuah gambar bunga matahari 

mengenai pola bilanga 



 

 

7. Peserta kelompok berpikir secara aktif untuk memecahkan masalah 

yang diberikan guru. 

8. Melalui diskusi dalam kelompok, siswa menganalisis, menalar, 

menyimpulkan,  informasi yang telah diperoleh/dikumpulkan melalui 

gambar yang telah diberikan guru kepada setiap kelompok. 

9. Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 

sebelumnya. 

10. Peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya. 

Tahapan Repetition 

11. Setiap peserta didik diberi tugas untuk pengulangan materi yang telah 

didiskusikan secara berkelompok tadi (tugas Individu) 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 

mengenai pola bilangan. 

2. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan  berkaitan dengan 

aktivitas kelompok. 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikutiproses pembelajaran. 

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali pengertian pola 

bilangan. 

3. Guru memotivasi siswa dengan bertanya : dapatkah kalian menemukan 

adanya pola bilangan di alam selain yang telah dibahas diminggu lalu?  

4.   Guru menegaskan tujuan yang akan dipelajari hari ini. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Tahapan Auditory 

1. Peserta didik ditayangkan video lanjutan minggu lalu mengenai jenis-

jenis pola bilangan. 



 

 

2. Peserta didik mendengarkan dan mengamati video tersebut. 

3. Pserta didik dituntut untuk fokus mendengarkan video yang sudah 

ditayangkan guru didepan kelas. 

Tahapan Intellctually 

4. Peserta didik diminta berkerja berkelompok untuk mencermati pola-

pola yang ada di video pembelajaran. 

5. Untuk mengetahui pemahaman materi yang dipelajari, peserta didik 

mengerjakan permasalahan yang diajukan pada kegiatan pendahuluan 

tersebut di atas. 

6. Peserta didik diminta mencari contoh lain tentang pola bilangan ganjil, 

genap, persegi dan segitiga. 

7. Setiap kelompok diberikan masalah untuk diselesaikan secara 

bersama-sama didalam kelompok. 

8. Salah satu anggota kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kegiatan sebelumnya. 

9. Peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, 

melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya. 

Tahapan Repetition 

10. Setiap kelompok beri tugas mengenai pengulangan materi yang telah 

mereka diskusikan. 

11. Guru memberi PR agar peserta didik dapat menggulang 

pembelajarannya dirumah. 

Pertemuan Ketiga 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikutiproses pembelajaran. 

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali mengenai 

jenis-jenis pola bilangan ganjil, genap, persegi dan segitiga. 

3. Guru memotivasi siswa dengan menceritakan contoh lain yang ada 

dialam mengenai pola bilangan. 



 

 

5.   Guru menegaskan tujuan yang akan dipelajari hari ini. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Tahapan Auditory 

1. Peserta didik ditayangkan video lanjutan minggu lalu mengenai jenis-

jenis pola bilangan. 

2. Peserta didik mendengarkan dan mengamati video tersebut. 

3. Pserta didik dituntut untuk fokus mendengarkan video yang sudah 

ditayangkan guru didepan kelas. 

Tahapan Intellctually 

4. Peserta didik diminta berkerja berkelompok untuk berpikir mengenai 

permasalah persegi panjang. 

5. Peserta didik diminta secara kelompok untuk menjelaskan pngertian 

segitiga pascal. 

6. Salah satu anggota kelompok memperesentasikan permasalhan yang 

sudah dipecahkan didepan kelas. 

7. Guru memberikan masalah mengenai pola bilangan persegi panjang, 

segitiga pascal, adan pola bilangan Fibonacci.. 

8. Peserta didik diminta mencari contoh lain tentang pola barisan persegi 

panjang. 

9. Peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, 

melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya. 

10. Peserta didik menggambarkan pola bilangan pascal 

11. Dan menjelaskan pola bilangan Fibonacci. 

Tahapan Repetition 

12. Setiap kelompok beri tugas mengenai pengulangan materi yang telah 

mereka diskusikan. 

13. Dan membahas ulang materi minggu lalu dan minggu kemarin. 

14. Guru menjelaskan secara terperinci pembahasan minggu lalu,kemarin 

dan minggu ini. Agar peserta didik dapat mengerti lebih dalam lagi. 

 



 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 

mengenai jenis-jenis pola bilangan. 

2. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan  berkaitan dengan 

aktivitas kelompok. 

I. Penilaian 

1. Sikap spiritual 

a. Teknik Penilaian: Observasi 

b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi 

c. Kisi-kisi: 

No. Sikap/nilai Butir Instrumen 

1.  Mempertebal keyakinan terhadap kebesaran 

Tuhan setelah melihat keteraturan yang ada 

di alam sekitar. 

1-2 

2.  Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan 

adanya keunikan pola keteraturan di alam 

semesta 

3-4 

Instrumen: lihat Lampiran 1 

2. Sikap sosial 

a. Teknik Penilaian  : Tes  

b. Bentuk Instrumen: Angket 

c. Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1.  Rasa ingin tahu 1-3 

2.  Percaya diri 4-6 

3.  Ketertarikan pada matematika  

Instrumen: lihat Lampiran 2 

3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Tes 

b. Bentuk Instrumen: Uraian 

c. Kisi-kisi: 

No. Indikator Butir Instrumen 

1. Menentukan pola bilangan bulat 1 

2. Menentukan pola bilangan segitiga 2 

3. Menentukan pola bilangan persegi 3 

4. Menentukan pola bilangan persegipanjang 4 



 

 

5. Menentukan pola bilangan segitiga pascal 5 

 Instrumen: lihat Lampiran 3 

4. Keterampilan 

a. Teknik Penilaian:Observasi 

b. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi 

c. Kisi-kisi: 

No. Indikator Butir Instrumen 

1. Menggambakan pola bilangan 1 

2. Menggunakan strategi yang sesuai dan 

beragam 

2 

3. Menunjukkan kemampuan mempertahankan 

pendapat 

3 

Instrumen: lihat Lampiran 4. 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP Swasta Budi Agung  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/semester  : VIII/ Ganjil 

Materi Pokok  : Pola Bilangan  

Alokasi Waktu  : 3 pertemuan (8 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  1.1 Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

yang dianutnya. 

1.1.1  Mempertebal keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan setelah melihat 

keteraturan yang ada di alam sekitar. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan 

adanya keunikan pola keteraturan di alam 

semesta. 

2.  2.2   Memiliki rasa ingin 

tahu, percaya diri, dan 

ketertarikan pada 

matematika serta 

memiliki rasa percaya 

pada daya dan 

kegunaan matematika, 

yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.2.1  Memiliki rasa ingin tahu tentang pola 

yang disekitar siswa. 

2.2.2  Berani memberikan contoh lain tentang 

keteraturan yang ada di alam sebagai 

suatu bagian pola yang dipelajari dalam 

matematika. 

2.2.3  Mencari contoh-contoh lain adanya pola 

keteraturan lainnya di alam  

3.  3.5  Memahami pola dan 

menggunakannya 

untuk menduga dan 

membuat generalisasi 

3.5.6 Menentukan pola bilangan bulat. 

3.5.7 Menentukan pola bilangan segitiga. 

3.5.8 Menentukan pola bilangan persegi. 

3.5.9 Menentukan pola bilangan 



 

 

(kesimpulan). persegipanjang. 

3.5.10Menentukan pola segitiga pascal. 

4. 4.2 Menggunakan pola dan 

generalisasi untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

4.2.1 Menggunakan pola bilangan segitiga 

dalam menyelesaikan masalah. 

4.2.2 Menggunakan pola bilangan persegi  

dalam menyelesaikan masalah. 

4.2.3 Menggunakan pola bilangan 

persegipanjang dalam menyelesaikan 

masalah. 

4.2.4 Menggunakan segitiga pascal  dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

C. Tujuan Pembelajaran    

Pertemuan Pertama 

1. Diberikan masalah yang terkait pola yang ada di sekitar, peserta didik 

mengamati penjelasan guru mengenai keteraturan yang ada di alam 

sebagai pola yang dipelajari dalam matematika. 

2. Diberikan pemahaman mengenai 4 bilangan pada pola bilangan bulat 

tertentu,  peserta didik dapat menentukan 5 bilangan berikutnya. 

3. Diberikan pemahaman 3 bilangan pada pola bilangan bulat tertentu,  

peserta didik dapat menentukan 5 bilangan berikutnya. 

4. Diberikan pemahaman 4 bilangan pada pola bilangan segitiga, peserta 

didik dapat menentukan 5 bilangan berikutnya. 

5. Diberikan penjelasan mengenai pola bilangan segitiga, peserta didik dapat 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. 

Pertemuan Kedua 

1. Diberikan masalah yang terkait pola yang ada di sekitar, peserta didik 

mengamati keteraturan yang ada di alam sebagai pola yang dipelajari 

dalam matematika. 

2. Diberikan penjelasan mengenai 4 bilangan pada pola bilangan persegi,  

peserta didik dapat menentukan 5 bilangan berikutnya.  

3. Diberikan penjelasan mengenai 4 bilangan pada pola bilangan persegi 

panjang, peserta didik dapat menentukan 5 bilangan berikutnya. 

4. Diberikan penjelasan mengenai pola bilangan persegi, peserta didik dapat 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. 



 

 

5. Diberikan penjelasan mengenai pola bilangan persegi panjang, peserta 

didik dapat menggunaknnya dalam menyelesaikan masalah. 

Pertemuan Ketiga 

1. Diberikan penjelasan mengenaisegitiga  pascal, peserta didik dapat 

menghargai adanya pola keteraturan sebagai karya penciptaan kebesaran 

Tuhan. 

2. Diberikan pemahaman mengenai pola barisan Fibonacci yang 

menggunakan dasar terkait segitiga pascal, peserta didik menghayati 

adanya pola keteraturan di alam semesta dengan melestarikan dan 

bersahabat dengan alam. 

3. Diberikan penjelasan mengenai pola barisan Fibonacci yang menggunakan 

dasar terkait segitiga pascal, peserta didik mengamati keteraturan yang ada 

di alam sebagai pola yang dipelajari dalam matematika. 

4. Diberikan penjelasan mengenai lima tingkat dari segitiga pascal, peserta 

didik dapat menentukan bilangan pada tingkat 6 dan 7 pada segitiga 

pascal. 

5. Diberikan penjelasan mengenai 7 tingkat segitiga pascal, peserta didik 

dapat memberi contoh keteraturan pada susunan miring pada bilangan 

dalam segitiga pascal. 

6. Diberikan penjelasan mengenai 7 tingkatan segitiga pascal, peserta didik 

dapat mengamati adanya keteraturan pada jumlahan tiap baris  

7. Diberikan penjelasan mengenai 7 tingkatan segitiga pascal (posisi 

disajikan berbentuk segitiga siku-siku), peserta didik dapat menentukan 

adanya pola bilangan   

D. Materi Pembelajaran   

1. Pertemuan 1 

 Pola Bilangan Bulat 

 Pola Bilangan Segitiga 

2. Pertemuan 2 

 Pola Bilangan Persegi 

 Pola Bilangan Persegipanjang 



 

 

3. Pertemuan 3 

 Pola Bilangan pada Segitiga Pascal  

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Saintifik  

2. Pendekatan Kontekstual 

3. Pembelajaran Kooperatif 

4. Metode Konvesional (Ceramah) 

F. Sumber Belajar 

Buku Paket, internet dan LKS 

G. Media Pembelajaran 

1. Media 

Papan tulis dan gambar pola bilangan. 

2. Alat dan bahan 

Sepidol, penghapus, dan buku Guru 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikutiproses pembelajaran 

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali pengertian pola 

dan dapat menentukan suatu bentuk dari dari susunan bangun. 

3. Guru memotivasi siswa dengan bertanya : dapatkah kalian menemukan 

adanya pola di alam selain yang telah ditayangkan?  

4. Peserta didik diberi penjelasan mengenai permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang terkait pola barisan seperti berikut : 

pernahkah kalian menjumpai “pemandu sorak” melakukan atraksi dalam 

suatu pertandingan olahraga seperti gambar berikut: 



 

 

 

Bagaimana caranya menentukan banyaknya pemandu sorak, bila susunan 

yang diinginkan menjadi lima tingkatan?  

5. Guru menegaskan tujuan yang akan dipelajari hari ini. 

6. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

sesuai silabus. 

Kegiatan Inti (100 menit)  

Mengamati 

1. Peserta didik mengamati penjelasan guru didepan kelas. 

Menanya 

2. Menanyakan pola/ keteraturan yang ada dalam gambar. 

3. Menanyakan cara yang mudah dalam menentukan bangun/bilangan yang 

ditanyakan. 

Mengeksplorasi  

4. Peserta didik berdiskusi berkerja  berkelompok untuk mencermati pola-

pola yang ada dalam kegiatan 1 LKS 1 (terlampir) langkah 1 s/d 5. 

5. Peserta didik bekerja berkelompok untuk mencermati permasalahan 

terkait pola. 

Mengasosiasi 

6. Berdasar langkah 4 dan 5 peserta didik menyimpulkan pola yang ada 

dalam kegiatan 1 LKS 1. 

7. Untuk mengetahui pemahaman materi yang dipelajari, peserta didik 

mengerjakan langkah 5 pada kegiatan 1 LKS 1, serta latihan soal pada 

buku teks 

 

 



 

 

Mengomunikasi 

8. Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 

sebelumnya. 

9. Peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan 

lainnya dan guru memantau diskusi peserta didik. 

Mengamati 

10. Peserta didik mengamati penjelasan guru mengenai pola yang ada pada 

kegiatan 2, kegiatan 3, dan kegiatan 4 pada LKS 1 (terlampir)  

Menanya 

11. Menanyakan pola/ keteraturan yang ada dalam gambar 

12. Menanyakan cara yang mudah dalam menentukan bangun/bilangan yang 

ditanyakan 

Mengeksplorasi  

13. Peserta didik berdiskusi berkerja  berkelompok untuk mencermati pola-

pola yang ada dalam kegiatan 2, 3 dan kegiatan LKS 1 (terlampir) 

langkah 1 s/d 5. 

Mengasosiasi   

14. Berdasarkan langkah 13, peserta didik dapat menemukan pola bilangan 

segitiga. 

15. Peserta didik menyelesaikan permasalahan yang disajikan pada kegiatan 

pendahuluan tersebut di atas. 

Komunikasi 

16. Salah satu anggota kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

17. Siswa memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan 

lainnya. 

Mencipta 

18. Peserta didik menggambarkan bangun yang merepresentasikan pola 

bilangan bulat dan pola bilangan segitiga.  



 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenai 

pola bilangan bulat dan pola bilangan segitiga. 

2. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan  berkaitan dengan 

aktivitas kelompok. 

3. Untuk memberi pemahaman guru menceritakan mengenai konsep 

fibonacci. 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikutiproses pembelajaran 

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali pengertian pola 

bilangan seperti berikut: 

 

 

 

 

       1        3           6                10           ......           ..... 

 

 

 

 

 

3.   Guru menegaskan tujuan yang akan dipelajari hari ini. 

4. Guru menyampaikan cakupan materi. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Mengamati 

1. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar yang ada dalam kegiatan 

1 LKS 2 (terlampir).  

 

 



 

 

Menanya 

2. Menanyakan pola/ keteraturan yang ada dalam gambar. 

3. Menanyakan cara yang mudah dalam menentukan bangun/bilangan yang 

ditanyakan. 

Mengeksplorasi  

4. Peserta didik diminta berkerja  berkelompok untuk mencermati pola-pola 

yang ada pade kegiatan 1 LKS 2 (terlampir) langkah 1 s/d 5. 

5. Peserta didik diminta berkerja  berkelompok untuk mencermati pola-pola 

yang ada pada kegiatan 2 LKS 2 (terlampir) langkah 1 s/d 5. 

Mengasosiasi 

6. Untuk mengetahui pemahaman materi yang dipelajari, peserta didik 

mengerjakan permasalahan yang diajukan pada kegiatan pendahuluan 

tersebut di atas. 

7. Peserta didik diminta mencari contoh lain tentang pola barisan persegi 

panjang. 

Mengomunikasi 

8. Salah satu anggota kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kegiatan sebelumnya. 

9. Peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, 

melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya. 

Mencipta  

10. Peserta didik menggambarkan pola bilangan persegi 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenai 

pola bilangan persegi dan pola bilangan persegipanjang 

2. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan  berkaitan dengan 

aktivitas kelompok. 

3. Peserta didik diberikan PR tentang pola barisan persegi dan persegi 

panjang. 

 



 

 

Pertemuan Ketiga 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikutiproses pembelajaran 

2. Guru mengajukan masalah bagaimana cara menentukan suku ke-10 bila 

diberikan pola bilangan berikut: 

 

Dapatkah strategi yang digunakan pada penentuan pola bilangan 

segitiga digunakan untuk menentukan bilangan pada pola bilangan 

tersebut? 

3. Guru menegaskan tujuan yang akan dipelajari hari ini 

4. Guru menyampaikan cakupan materi. 

Kegiatan Inti (100 menit) 

Mengamati 

1. Peserta didik mengamati gambar yang ada dalam kegiatan 1 LKS 3 

(terlampir).  

Mengeksplorasi 

2. Peserta didik berkelompok untuk mencermati pola bilangan yang 

diberikan pada  LKS 3 (terlampir) kegiatan 1 no  2 dan 3. 

Mengasosiasi 

3. Peserta didik menyelesaikan permasalahan pada kegiatan 1 no 4, 5, dan 6 

4. Untuk mengetahui pemahaman materi yang dipelajari, peserta didik 

mengerjakan permasalahan yang diajukan pada kegiatan pendahuluan 

tersebut di atas. 

Mengomunikasi 

5. Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 

sebelumnya. 



 

 

6. Peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan 

lainnya. 

Mencipta 

7. Peserta didik menggambarkan pola segitiga pascal 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenai 

pola bilangan pada segitiga pascal. 

2. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan  berkaitan dengan 

aktivitas kelompok. 

I. Penilaian 

1. Sikap spiritual 

a. Teknik Penilaian: Observasi 

b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi 

c. Kisi-kisi: 

No. Sikap/nilai Butir Instrumen 

1.  Mempertebal keyakinan terhadap kebesaran 

Tuhan setelah melihat keteraturan yang ada di 

alam sekitar. 

1-2 

2.  Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan adanya 

keunikan pola keteraturan di alam semesta 

3-4 

Instrumen: lihat Lampiran  

2. Sikap sosial 

a. Teknik Penilaian  : Tes  

b. Bentuk Instrumen: Angket 

c. Kisi-kisi: 

No. Sikap/nilai Butir Instrumen 

1.  Rasa ingin tahu 1-3 

2.  Percaya diri 4-6 

3.  Ketertarikan pada matematika  

Instrumen: lihat Lampiran 2 

3.  Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Tes 

b. Bentuk Instrumen: Uraian 



 

 

c. Kisi-kisi: 

No. Indikator Butir Instrumen 

1. Menentukan pola bilangan bulat 1 

2. Menentukan pola bilangan segitiga 2 

3. Menentukan pola bilangan persegi 3 

4. Menentukan pola bilangan persegipanjang 4 

5. Menentukan pola bilangan segitiga pascal 5 

 Instrumen: lihat Lampiran 3 

4. Keterampilan 

a. Teknik Penilaian:Observasi 

b. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi 

c. Kisi-kisi: 

a. Kisi-kisi: 

No Indikator Butir Instrumen 

1. Menggambakan pola bilangan 1 

2. Menggunakan strategi yang sesuai dan beragam 2 

3. Menunjukkan kemampuan mempertahankan 

pendapat 

3 

Instrumen: lihat Lampiran 4 
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Lampiran 4 

SOAL TES 

 

1. Tentukan suku ke-10 dan ke-20 dari pola bilanga : 

a. Persegi panjang 

b. Segitiga 

Jawab: 

 

 

2. Dalam suatu gedung pertunjukkan disusun kursi dengan baris paling depan 

terdiri dari 12 kursi, baris kedua berisi 14 kursi , baris ketiga berisi 16 

kursi, dan seterusnya. Banyak kursi pada baris ke-20 adalah.... 

Jawab:  

 

 

3. Sebuah  deret aritmatika dengan suku prtamanya 4 dan bedanya 2. Maka 

jumlah 12 suku pertama deret tersebut adalah..... 

Jawab: 

 

 

4. Suku ke-10 barisan bilangan fibonacci : 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13,...,.... adalah... 

Jawab:  

 

5. Suku ke-40 dari barisan 7, 5, 3, 1,... adalah..... 

Jawab : 

 

  



 

 

Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN 

1. Tentukan suku ke-10 dan ke-20 dari pola bilanga : 

a. Persegi panjang 

b. Segitiga 

Jawab: 

a. Pola bilangan persegi panjang adalah suatu barisan bilangan yang 

membentuk pola persegi panjang. Pola persegi panjang adalah 2 , 6 

, 12 , 20 , 30 ,...  

Berapakah pola bilangan persegi panjang ke -10 dan ke-20? 

Un = n. n+ 1 

U10 = 10. 10 + 1 

U10 = 10. 11 

U10 = 110 

Jadi U10 pada pola bilangan persegi panjang adalah 110 

 

Un = n. n+ 1 

U12 = 12. 12 + 1 

U12 = 12. 13 

U12 = 156 

Jadi U12 pada pola bilangan persegi panjang adalah 156 

 

b. pola bilangan segitiga adalah suatu barisan bilangan yang 

membentuk sebuah pola bilangan segitiga. Pola bilangan segitiga 

adalah 1 , 3 , 6 , 10 , 15 ,... 

Berapakah pola bilangan persegi panjang ke -10 dan ke-20? 

Un = 1/2 n ( n + 1 ) 

U10 = 1/2. 10 (10 + 1) 

U10 = 5 (11) 

U10 = 55 

Jadi U10 dari pola segitiga adalah 55 

 

Un = 1/2 n ( n + 1 ) 

U12 = 1/2. 12 (12 + 1) 

U12 = 6 (13) 

U12 = 78 

Jadi U12 dari pola segitiga adalah 78 

 



 

 

2. Dalam suatu gedung pertunjukkan disusun kursi dengan baris paling depan 

terdiri dari 12 kursi, baris kedua berisi 14 kursi , baris ketiga berisi 16 

kursi, dan seterusnya. Banyak kursi pada baris ke-20 adalah.... 

Jawab:  

Diketahui :  

 Banyak kursi baris paling depan (a) = 14 buah 

 Banyak kursi baris kedua dan ketiga (U₂ dan U₃) = 16 dan 18 

 Selisih tiap baris (b) = 2 

Ditanya : Banyaknya kursi pada baris ke-20 

Maka  Un = a + (n - 1) b 

  U₂₀ = 14 + (20 - 1) 2 

         = 14 + 19 (2) 

   = 14 + 38 

   = 52 

Jadi banyak kursi pada baris ke-20 adalah 52 kursi 

 

3. Sebuah  deret aritmatika dengan suku prtamanya 4 dan bedanya 2. Maka 

jumlah 12 suku pertama deret tersebut adalah..... 

Jawab: 

Diketahui  

a = 4 

b = 2 

Ditanya jumlah 12 suku pertama... 

Maka   Sn   = n/2 ( 2a + (n-1) b ) 

  S12 = 12/2 (2.4 + (12-1) 2) 

  S12 = 6 (8 + (11) 2) 

  S12 = 6 (8 + 22) 

  S12 = 6 (30) 

  S12 = 180 

Jadi deret aritmatika dengan jumlah 12 suku pertama adalah 180 

 

4. Suku ke-10 barisan bilangan fibonacci : 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13,...,.... adalah... 

Jawab:  

1,1,2,3,5,8,13 

Caranya: 

1 + 1 = 2 

1 + 2 = 3 

2 + 3 = 5 

3 + 5 = 8 

5 + 8 = 13 



 

 

8 + 13 = 21 

13 + 21 = 34 

21 + 34 = 55 

Jadi, suku ke-10 adalah 55 

 

5. Suku ke-40 dari barisan 7, 5, 3, 1,... adalah..... 

Jawab : 

Diketahui: 

a = 7 

b = U2 – U1 

   = 5 – 7 

   = -2 

Ditanya  

Maka  Un = a + (n - 1) b 

  U40 = 7 + (40 - 1) -2 

         = 7 + 39 (-2) 

         = 7 + (-78) 

         = -71 

 

  



 

 

Lampiran 6 

ANGKET RESPON SISWA 

 

Penyusun : Suri Anggraini 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Nama :..................................................................................................... 

Nama Sekolah :..................................................................................................... 

Hari/Tanggal :..................................................................................................... 

Petunjuk : 

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara 

melingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut ini : 

Keterangan Skor 

Sangat Kurang (SK) 1 

Kurang (K) 2 

Cukup (C) 3 

Baik (B) 4 

Sangat Baik (SB) 5 

 

Berikut tabel instrumen penilaian perencanaan pembelajaran : 

No Aspek Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Rasa Senang 

1. Saya merasa senang 

menggunakan model 

pembelajaran AIR  ini  

     

2. Saya merasa tidak bosan 

menggunakan model 

pembelajaran AIR  ini   

     

2 Karakter 

3. Saya termotivasi belajar 

matematika setelah menggunakan 

model pembelajaran AIR  ini  

     

4. Model pembelajaran AIR  ini 

mendorong saya untuk sungguh-

sungguh dalam mengerjakan soal 

pola bilangan 

     



 

 

5. Model pembelajaran AIR  ini  

dapat digunakan untuk belajar 

mandiri 

     

3 
Tata Bahasa 

dan Desain 

6. Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti 

     

7. Tidak ada kalimat yang 

membingungkan 

     

8. Gambar pada media menarik       

9. Tulisan jelas dan mudah dibaca      

10. Kombinasi warna menarik      

4 Motivasi 

11. Model pembelajaran AIR  ini  

membuat semangat belajar 

menjadi bertambah. 

     

12. Model pembelajaran AIR  ini  

membuat rasa keinginan belajar 

semakin bertambah.  

     

Total Skor  

 

Saran : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

  



 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji Validitas Tes 

Adapun perhitungan validitas untuk no item 1 dapat dilihat sebagai berikut: 

No.  X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 0 4 0 16 0 

2 0 2 0 4 0 

3 0 3 0 9 0 

4 1 5 1 25 5 

5 1 5 1 25 5 

6 0 4 0 16 0 

7 1 6 1 36 6 

8 0 7 0 49 0 

9 0 4 0 16 0 

10 0 5 0 25 0 

11 1 5 1 25 5 

12 0 4 0 16 0 

13 0 8 0 64 0 

14 1 4 1 16 4 

15 1 6 1 36 6 

16 1 7 1 49 7 

17 1 8 1 64 8 

18 0 5 0 25 0 

19 0 5 0 25 0 

20 1 6 1 36 6 

21 0 5 0 25 0 

22 1 5 1 25 5 

23 1 7 1 49 7 

24 0 3 0 9 0 

25 0 6 0 36 0 

Jumlah 11  129  11  721  64  

 

  



 

 

Adapun hasil perhitungan validitas untuk item no 1: 

n =                                         25  

X=                                         11  

Y=                                       129  

X
2
=                                         11  

Y
2
=                                       721  

XY=                                         64  

 

  22
xy

129(25)(721)11(25)(11)

(11)(129)(25)(64)
r




  

  1664118025121275

1419-1600
rxy


  

462

181
rxy   

392,0rxy   

Untuk perhitungan validitas no. Item 2 dan seterusnya menggunakan langkah-

langkah di atas. 

No. rhitung rtabel Keterangan 

1 0,392 0,337 VALID 

2 0,067 0,337 TV 

3 0,166 0,337 TV 

4 0,426 0,337 VALID 

5 0,252 0,337 TV 

6 0,443 0,337 VALID 

7 0,230 0,337 TV 

8 0,473 0,337 VALID 

9 0,112 0,337 TV 

10 0,527 0,337 VALID 

 

  



 

 

Lampiran 8 

Hasil Uji Reliabilitas Tes 

No. Resp 
Butir Soal Total 

Skor 

Kuadrat Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 4 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 64 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 64 

10 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 4 16 

11 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 5 25 

12 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 5 25 

13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

14 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 4 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

16 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 9 

17 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 2 4 

18 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 49 

19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 49 

20 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 

22 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 3 9 

23 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 49 

24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 9 

Jumlah 16 10 8 7 9 9 14 9 6 5 93  591 

Jumlah 

Kuadrat 
16 10 8 7 9 9 14 9 6 5 

    

Variansi 0,23 0,24 0,22 0,20 0,23 0,23 0,25 0,23 0,18 0,16     

Jumlah 

Variansi 2,17     

Total 

Variansi 9,80     

 




















80,9

17,2
1

9

10
11r  

  221,01111,111 r  

865,011 r   



 

 

Lampiran 9 

Hasil Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol 

No. 
Butir Angket 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 53 

2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53 

3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 54 

4 4 5 4 3 4 3 5 5 5 4 5 5 52 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 56 

6 5 5 4 5 4 3 4 2 5 4 5 3 49 

7 5 5 4 5 4 3 4 2 5 4 3 3 47 

8 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 53 

9 4 4 5 4 3 4 2 4 5 4 3 3 45 

10 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 5 50 

11 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 45 

12 4 4 4 5 3 5 4 5 4 5 3 4 50 

13 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 55 

14 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 53 

15 4 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 52 

16 5 3 4 5 4 3 4 2 3 4 5 3 45 

17 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 3 5 54 

18 4 4 5 3 3 4 5 3 5 3 5 5 49 

19 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 52 

20 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 4 5 50 

21 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 52 

22 3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 51 

23 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 49 

24 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 50 

25 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 53 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Hasil Data Minat Belajar Siswa Kelas Ekperimen 

No. 
Butir Angket 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 

2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53 

3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 57 

4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 53 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 56 

6 5 5 4 5 4 3 4 2 5 4 5 3 49 

7 5 5 4 5 4 3 4 2 5 4 3 3 47 

8 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 53 

9 4 4 5 4 5 4 2 4 5 4 3 3 47 

10 4 4 5 4 5 4 2 4 5 4 3 5 49 

11 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 46 

12 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 51 

13 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 

14 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 53 

15 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 56 

16 5 5 4 5 4 3 4 2 5 4 5 3 49 

17 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 58 

18 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 53 

19 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 53 

20 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 53 

21 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 52 

22 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 54 

23 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 50 

24 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 50 

25 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 53 

 

 

  



 

 

Lampiran 11 

Hasil Uji T-tes 

Untuk mencari signifikan pengaruh model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) terhadap minat belajar siswa pada kompetensi 

dasar di kelas VIII-4 SMP Swasta Budi Agung maka dapat di uji t dengan rumus 

: 

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX
t




  

25

83,34

25

67,17

40,5820,80




t  

39,171,0

80,21


t  

10,2

70,21
t  

45,1

80,21
t  

= 15,043 

 

  



 

 

Lampiran 12 

Nama siswa kelas Ekperimen 

No. Nama Siswa 

1 Alvin Andrean 

2 Aridho Arfan 

3 Arwanda Syahputra 

4 Ayu Lestari 

5 Bunga Nurjannah 

6 Chandra Pratama S 

7 Chaya Chayrani 

8 Dava Apriliansyah 

9 debby Febyola 

10 Desi Apriliya 

11 Dirham Aditya 

12 Fazira Aiya Dinara 

13 Lisa Junizar 

14 M. Anzar Rivaldi 

15 Mhd Ilyas 

16 Muhammda Alfahrizi 

17 Nadia Nur Saimah 

18 Nadila Syah Putri 

19 Nuriati 

20 Phira Syahputri 

21 Putri Ayu 

22 Putri Permata Sari 

23 Rahmad Hidayat S 

24 Rinaldi 

25 Silvia Andraini 

 

 

  



 

 

Lampiran 13 

Nama siswa kelas Kontrol 

No. Nama Siswa 

1 Amanda Fitnani 

2 Annisa Nasution 

3 Fadly Pulungan 

4 Fahri Ramadhan 

5 Hairus Sudrajat 

6 Intan Lestari 

7 Jaka Hadi 

8 Junjung Fahrozi 

9 Kevin 

10 M. Aiman 

11 M. Rendy Ramadhan 

12 M. Rivaldi Azhar 

13 M. Rizvan 

14 M. Rul Rafli 

15 M. Yusril 

16 Nabil Nugraha 

17 Nur Khafisah Khairani 

18 Pasha Ramadhan 

19 Shilpa Chairani 

20 Syahputra Ilham 

21 Tengku Safril Ananda 

22 Viqry Maulana 

23 Wandi Setiawan 

24 Zahra Wahyu Andini 

25 Zulaika Az-Zatira 

  



 

 

Lampiran 14 

Tabel R 

 

Dk 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 

2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 

3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 

4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 

5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 

6 0,6225 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 

7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 

8 0,5494 0,6319 0,7255 0,7646 0,8721 

9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 

10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 

11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 

12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 

13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 

14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 

25 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 

16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 

17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 

18 0,3783 0,4438 0,5255 0,5614 0,6788 

19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 

20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 

21 0,3525 0,4132 0,4825 0,5256 0,6402 

22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5251 0,6287 

23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 

24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 

25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 

26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 

27 0,3125 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790 

28 0,2353 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703 

29 0,3009 0,3550 0,4258 0,4556 0,5620 

30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 

31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465 

32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392 

33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322 

34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254 



 

 

35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 

36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126 

37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066 

38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007 

39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950 

40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 

41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843 

42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791 

43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742 

44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694 

45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647 

46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601 

47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557 

48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514 

49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473 

50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432 

51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393 

52 0,2262 0,2681 0,3258 0,3477 0,4354 

53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317 

54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3425 0,4280 

55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 

56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 

57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 

58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 

59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 

60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 

61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048 

62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018 

63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988 

64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3250 0,3959 

65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 

66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903 

67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876 

68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850 

69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823 

70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 

71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773 

72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748 

73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724 



 

 

74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701 

75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 

76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655 

77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633 

78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611 

79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589 

80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568 

81 0,1818 0,2259 0,2550 0,2813 0,3547 

82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527 

83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507 

84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764 0,3487 

85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468 

86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449 

87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,3430 

88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412 

89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393 

90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375 

91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358 

92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341 

93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323 

94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307 

95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604 0,3290 

96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274 

97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258 

98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242 

99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226 

100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540 0,3211 

  



 

 

Lampiran 15 

Tabel t 

 

dk 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 0,0005 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,225 12,924 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 

5 1,476 2,025 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 

7 1,425 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 

25 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,025 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 5,907 3,819 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 

26 1,325 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 

30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 

31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633 

32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622 

33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611 

34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601 



 

 

35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591 

36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582 

37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,725 3,326 3,574 

38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566 

39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 3,313 3,558 

40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 

41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544 

42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538 

43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532 

44 1,301 1,680 2,025 2,414 2,692 3,286 5,906 

45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 5,900 

46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 5,905 

47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510 

48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505 

49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500 

50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496 

51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 3,258 3,492 

52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 3,255 3,488 

53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 3,251 3,484 

54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 3,248 3,480 

55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 3,245 3,476 

56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 3,242 3,473 

57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 3,239 3,470 

58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 3,237 3,466 

59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 3,234 3,463 

60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 

61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 3,229 3,457 

62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 3,227 3,454 

63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452 

64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449 

65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447 

66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 3,218 3,444 

67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442 

68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439 

69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 3,213 3,437 

70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435 

71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433 

72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 3,207 3,431 

73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 3,206 3,429 



 

 

74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 3,204 3,427 

75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 3,202 3,425 

76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 3,201 3,423 

77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3,421 

78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 3,198 3,420 

79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 3,197 3,418 

80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 

81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 3,194 3,425 

82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,193 3,413 

83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,191 3,412 

84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,190 3,410 

85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,189 3,409 

86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,188 3,407 

87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,187 3,406 

88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 3,185 3,405 

89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 3,184 3,403 

90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 3,183 3,402 

91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 3,182 3,401 

92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 3,181 3,399 

93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 3,180 3,398 

94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 3,179 3,397 

95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 3,178 3,396 

96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 3,177 3,395 

97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 3,176 3,394 

98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 3,175 3,393 

99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 3,175 3,392 

100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390 
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Gambar Media Video 
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Dokumentasi  

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


